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MOTTO

“Dan sesungguhnya para Nabi tidak pernah mewariskan uang emas dan tidak pula

uang perak, akan tetapi mereka telah mewariskan ilmu (ilmu syar’i) barang siapa

yang mengambil warisan tersebut maka sungguh ia telah mengambil bagian yang
banyak,” (HR Ahmad)*

“Kebaikan yang tidak diorganisir dengan baik akan dikalahkan oleh kejahatan
yang diorganisir dengan baik”” (Magqolah)?

! https://alazharasysyarifsumut.sch.id/5-keutaamaan-menuntut-ilmu-menurut-pandangan-
islam/, 5 Keutamaan Menuntut IImu dalam Pandangan Islam. Diakses tanggal 2 Juli 2024
2 Terjamah dari Kata Mutiara dalam Bahasa arab
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ABSTRAK
Tuti Yulieni, NIM 2348114, Manajemen Strategis Kepala Madrasah
untuk mengembangkan Profesionalitas Pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo
Tesis, Program Pascasarjana IAINU Kebumen, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masih banyaknya pendidik
pada madrasah di Indonesia yang kurang kompeten dalam menyampaikan materi
pembelajaran di dalam kelas. Sehingga menjadikan pembelajaran kurang menarik
dan siswa menjadi bosan. Mengembangkan kompetensi profesional pendidik
merupakan salah satu upaya kepala madrasah untuk memberi pembelajaran yang
dapat dipahami oleh siswa. Kesuksesan pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran merupakan salah satu usaha untuk tercapainya pendidikan yang
diharapkan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan studi kasus dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, Uji keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber dan perpanjangan pengamatan.
Sedangkan analisis data dengan model interaktif dengan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan
strategi, implementasi dan memaparkan evaluasi strategi dalam mengembangkan
kompetensi profesional pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo.

Temuan yang diperoleh yaitu: (1)Perencanaan strategi dengan cara penentuan
visi, misi, tujuan jangka panjang, rapat kerja, perencanaan anggaran dan
menganalisis kekuatan dan kelemahan, dan penentuan strategi. Hasilnya adalah
membentuk KKG secara internal di madrasah, rapat, mengadakan workshop dua
kali dalam setahun, mewajibkan guru menyusun program pembelajaran dan
membuat laporan Kinerja harian. Dengan adanya perencanaan strategi menjadikan
dasar untuk melakukan pengembangan kompetensi profesional pendidik di MI
KHR llyas Tanjungrejo. (2)Implementasi strategi dengan cara memotivasi pendidik
dan mengalokasi sumber daya vyaitu dengan cara mendorong guru untuk
disiplin dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, memberikan kesempatan kepada
pendidik untuk mengikuti seminar/lokakarya atau pertemuan ilmiah. Adanya
penerapan setrategi tersebut bisa memberikan dorongan kepada pendidik dan bisa
memberi kemajuan SDM pendidik. (3)Evaluasi strategi dilakukan dengan supervisi
pelaksanaan pembelajaran, observasi pembelajaran teman sejawat, monitoring dan
evaluasi pelaksanaan pembelajaran guru di kelas oleh pengawas. Evaluasi strategi
yang dilakukan oleh kepala Ml KHR Ilyas Tanjungrejo sudah baik. Ditandai dengan
guru dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru mampu menganalisis
kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran yang dilakukan, salah satunya
diwujudkan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK), siswa mampu
menguasai materi pembelajaran baik secara teoritik maupun praktik dengan baik
yang dibuktikan dengan hasil evaluasi belajar di atas KKM.

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Profesionalitas Pendidik,
Kompetensi Pendidik.

Vii



ABSTRACT

Tuti Yulieni, NIM 2348114, Strategic Management of Madrasah
Principals to Develop Educator Profesionalism at MI KHR llyas Tanjungrejo
Thesis, Postgraduate Program IAINU Kebumen, 2025.

This research is prompted by the phenomenon that many educators in
madrasahs in Indonesia still lack competence in delivering learning material in the
classroom. This leads to less engaging lessons and bored students. Developing the
professional competence of educators is one of the madrasah principal's efforts to
provide learning that students can understand. The success of educators in carrying
out learning activities is crucial for achieving the desired educational outcomes.

This study is qualitative case study field research. Data was collected
through observation, in-depth interviews, and documentation. Data validity was
tested using technical triangulation, source triangulation, and extended observation.
Data analysis followed an interactive model, starting with data collection, data
reduction, data display, and conclusion drawing.

The objective of this research is to describe and analyze strategic planning,
implementation, and to outline strategy evaluation in developing educators'
professional competence at Ml KHR Ilyas Tanjungrejo.

The findings are: (1) Strategic planning involved determining the vision,
mission, long-term goals, conducting work meetings, budget planning, analyzing
strengths and weaknesses, and defining strategies. This resulted in the formation of
internal Teacher Working Groups (KKG) within the madrasah, regular meetings,
holding workshops twice a year, requiring teachers to prepare learning programs,
and creating daily performance reports. This strategic planning served as the
foundation for developing the professional competence of educators at Ml KHR
Ilyas Tanjungrejo. (2) Strategy implementation involved motivating educators and
allocating resources by encouraging teachers to be disciplined in performing their
duties and functions, and providing opportunities for educators to attend seminars,
workshops, or scientific meetings. The application of these strategies boosted
educators' morale and contributed to the advancement of their human resources. (3)
Strategy evaluation was conducted through supervision of learning implementation,
observation of peer learning, and monitoring and evaluation of teachers' classroom
learning by supervisors. The strategy evaluation carried out by the principal of Ml
KHR llyas Tanjungrejo was effective. This was evident as teachers effectively
performed their teaching duties, were able to analyze the strengths and weaknesses
of their learning processes (exemplified by Classroom Action Research/PTK), and
students demonstrated good mastery of learning material, both theoretically and
practically, as proven by learning evaluation results above the Minimum
Completeness Criteria (KKM).

Keywords: Development Strategy, Educator Professionalism, Educator
Competence
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata yang berbahasa Arab ke huruf latin yang
digunakan dalam skripsi ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Huruf Arab Nama Keterangan
Latin
. Tidak . :
\ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
@ ba' B Be
= sa S Es titik atas
z Jim J Je
z ha' h ha titik di bawah
z kha' K Ka dan ha
h
3 Dal D De
A Zal Z zettitik di atas
J ra' R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
. - S
o Syin Es dan ye
y
U2 s{ad S Es titik di bawah




o= d}ad De titik di bawah
L t}a' Te titik di bawah
L z{a' Zet titik di bawah
d 'ayn ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn Ge
- fa' Ef
3 ga'f Qi
< ka'f Ka
J la'm El
2 Mim Em
O Nun En
3 Waw W We
3 ha' Ha
e Hamzah Apostrof
¢ ya' Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syahadah ditulis rangkap

Ditulis

Muta’aqqidin

Ditulis

Iddah




C. Ta Marbutah

1. Bila dimatikan, ditulis h.

Ditulis

Hi

Ihn

Ditulis

Jiz

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya ).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

e1aY glda S

Ditulis

Karamah al- auliya

2. Bila ta'marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis

o

lila sl 3= Ditulis Zakatul-fitri
D. Vokal Pendek
—— Kasrah ditulis 1
A
/ Fathah ditulis
Dhammah ditulis u

Xi




E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis A
alala ditulis Jjahiliyyah
fathah + alif maqsiir ditulis a
g d?tul@s yas ‘a
Kasrah + ya mati d%tuus A
Jiaa ditulis majid
Dammah + wawu mati ditulis !
Su=a 8 ditulis furid{
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya“mati Ditulis Al
pSin Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaulun
G. Vokal pendek vyang berurutan dalam satu Kkata
dipisahkan dengan Apostrof
il Ditulis a“antum
cae Ditulis u,.iddat
& S Al Ditulis la“in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qomariyyah
o)Al Ditulis al-Qur* an
bl Ditulis Al-Qiyas
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. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 1 (el)

nya

elaudl Ditulis As-Sama“

el Ditulis Asy-Syams
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Kemenristekdikti no 209/P/2021 madrasah menerapkan
pengelolaan guru dan tenaga kependidikan secara efektif, efisien, dan akuntabel
pada kegiatan rekrutmen, seleksi, penugasan, pengembangan kompetensi, penilaian
kinerja, kompensasi, dan penghargaan/sanksi.> Maka kepala madrasah sangatlah
berpengaruh dalam pengembangan kompetensi guru di da lembaganya. Kepala
madrasah tidak hanya menjadi hak wewenang tertinggi saja, akan tetapi kepala
madrasah berperan andil dalam pengembangan kompetensi guru. Pengembangan
kemampuan profesional berkesinambungan profesi guru merupakan profesi yang
berkembang terus menerus dan berkesinambungan antara LPTK dengan praktek
pendidikan.? Dalam hal peningkatan kompetensi guru ini dapat diartikan sebagai
penguasaan terhadap suatu tugas (mengajar dan mendidik), keterampilan, sikap,

dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.®

Mengutip apa yang disampaikan oleh mantan sekretaris ditjen GTK
M.Q. Wisnu Aji, bahwa permasalahan yang sedang dihadapi bangsa saat ini dalam
mewujudkan guru porfesional, nampaknya masih belum memenuhi target harapan.
Masih banyak guru yang belum sarjana (S-1), ada sekitar 300 ribuan guru PNS yang
belum memenuhi kualifikasi S-1. Bahkan dalam besaran persentasenya dari sekitar
tiga juta sepuluh ribu guru (PNS dan non PNS) yang kita miliki, hampir 50%-nya

! Kepmendikbudristek, Manajemen Sekolah/Madrasah (Jakarta: Depdiknas, 2021), 82

2 Aep Saepul Anwar, “Pengembangan Sikap Profesionalisme Guru melalui Kinerja Guru
pada Satuan Pendidikan MTs Negeri 1 Serang,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam dan
Manajemen Pendidikan Islam, Banten: Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, VVolume 2 Nomor 1 (2020): 153.

3 Cut Fitriani, et., al., “Kompetensi Profesional Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di
MTs Muhammadiyah Banda Aceh,” Jurnal Magister Administrasi Pendidikan Pascasarjana
Universitas Syiah Kuala, Volume 5 Nomor 2 (2017): 89.



belum bersertifikat atau tersertifikasi. Padahal sertifikat itu adalah bukti
profesionalisme guru, sebagaimana yang diamanatkan UU No.14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen. Ditambahkan pula menurutnya bagaimana guru itu dapat
mendidik atau melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik, jika

mereka belum memenuhi kompetensi minimal sebagai guru profesional. 4

Pendidikan merupakan modal bagi manusia dalam mempertahankan
peradabannya, yang telah mengatur manusia mencapai suatu kesuksesan, serta pula
yang gagal mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.> Peningkatan
kualitas pendidikan yang bermutu tentu tidak lepas dari peranan berbagai pihak,
salah satunya adalah peran tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Sebagaimana
ditekankan olen Hamalik bahwa tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
merupakan suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan, yang
bertugas  menyelenggarakan  kegiatan  mengajar, melatih,  meneliti,
mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang
kependidikan. Dalam hal ini, posisi guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk
mempraktekkan pembelajaran sesuai dengan standar profesi untuk menjamin setiap
warga negara memiliki akses yang sama terhadap pendidikan yang bermutu tinggi.
Kedudukan guru sebagai agen pembelajaran berkaitan dengan peran guru dalam
pembelajaran, antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasaan

pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.®

Saat ini masyarakat telah mengakui madrasah sebagai salah satu lembaga

pendidikan yang sudah berkembang bahkan sebagaian besar sudah bisa

4 Majalah Jendela Dikbut. “Mengembalikan Profesionalisme Guru”, akses Februari 23,
2019, https://Jendela. Kemdikbud.go.id/v2/Berita/Detail/.

5 Cut Fitriani, et., al., “Kompetensi Profesional Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di MTs
Muhammadiyah Banda Aceh,” Jurnal Magister Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas
Syiah Kuala, Volume 5 Nomor 2 (2017): 88.

6 Aep Saepul Anwar, “Pengembangan Sikap Profesionalisme Guru melalui Kinerja Guru pada
Satuan Pendidikan MTs Negeri 1 Serang,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam dan Manajemen
Pendidikan Islam, Banten: Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, VVolume 2
Nomor 1 (2020): 150.



dikatagorikan maju. Salah satunya dengan kesiapan madrasah untuk menghadapi
ujian nasional berbasis komputer, dan yang kedua tentang koordinasi yang
terbangun selama ini, madrasah tidak kalah dalam mengembangkan kualitas dan
profesionalitas guru-gurunya. Keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola Proses
Belajaran Mengajar (PBM) di sekolahnya akan sangat tergantung pada keefektifan
kepemimpinan kepala sekolah. Itulah sebabnya timbul suatu ungkapan bahwa
sekolah yang baik adalah hasil kerja keras seorang kepala sekolah yang efektif.

Sekolah yang efektif, bermutu dan favorit tidak lepas dari peran kepala sekolahnya.

Pada umumnya sekolah yang efektif dan bermutu dipimpin oleh seorang kepala
sekolah yang memiliki kemampuan dalam menerapkan fungsi fungsi manajemen,
memiliki wawasan, pengetahuan dan kemampuan analisis serta mempunyai jiwa
kepemimpinan, disiplin dan memiliki semangat kerja yang tinggi.” Terwujudnya
madrasah yang berkualitas sangat bergantung pada kepala madrasah yang berperan
sebagai manajer madrasah, apalagi pada era desentralisasi dan otonomi pendidikan.
Madrasah mempunyai wewenang yang sangat besar untuk mengatur dan mengelola
sekolahnya sendiri. Otonomi yang lebih besar dari institusi madrasah ini menuntut
adanya kemauan dan kemampuan seluruh personel madrasah yang berkualitas. Hal
ini berkaitan erat dengan implementasi berbagai prinsip dan paradigma baru
manajemen pendidikan, seperti transparansi, akuntabilitas, fleksibilitas, efektivitas
dan efisiensi, partisipasi seluruh warga dan stakeholders, penyederhanaan birokrasi
dan penyaluran aspirasi dengan sistem bottom up, serta penerapan manajemen
terbuka (open manajemen).8

Strategi merupakan pola umum serangkaian kegiatan yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Kepala sekolah sebagai seorang pimpinan di suatu
lembaga pendidikan perlu mempunyai strategi tertentu untuk mengembangkan
motivasi pendidik di lingkungan kerjanya. Kepala sekolah dilukiskan sebagai orang

yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan para siswa. Sebagai kepala sekolah

7 Muhamad Sholeh, “Keefektifan Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru”, Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan, Vol. 1, no. 1 (February 7, 2017): 41.

8 Kusnan, “Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Implikasinya terhadap Kinerja
Guru”, Igra, Volume 3 (2016), hal. 1



di tuntut untuk mampu melakukan sebuah perubahan dan terobosan guna

peningkatakan mutu dan kualitas sekolah.®

Di antara ciri guru profesional; memiliki kapasitas keilmuan yang mendalam,
namun di era modern seperti saat ini, para guru juga dituntut harus memahami IT.
Guru profesional merupakan hal yang amat penting, karena keberadaannya sangat
mempengaruhi hasil akhir proses belajar mengajar yang dilakukan dengan
menghasilkan output yang bagus terhadap siswa-siswinya. Guru harus ikhlas dalam
mendidik siswa-siswinya, mengajarkan hal- hal yang bermanfaat, menerangkan
tujuan pembelajaran secara teratur, mampu mendisiplinkan anak didiknya,
bertindak bak seorang manajer saat di ruang kelas, sabar di dalam membimbing,
membangun komonikasi dengan orang tua siswa sebagai pantauan psikologisnya,
menguasai bahan ajar, menguasai kurikulum materi yang diajarkan dan mampu
menciptakan kondisi harmonis dengan siswa dan masyarakat sekolah.” Hal ini
disebabkan guru merupakan titik sentral dalam pembaharuan dan peningkatan mutu
pendidikan, dengan kata lain salah satu persyaratan penting bagi peningkatan mutu
pendidikan adalah apabila pelaksanaan proses belajar mengajar dilakukan oleh

pendidik-pendidik yang dapat diandalkan keprofesionalannya.'°

Realitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas adalah hal yang perlu
untuk diteliti bagaimana solusinya. Dengan adanya perkembangan zaman yang
semakin maju, guru yang kurang meningkatkan kompetensi profesionalnya tersebut
bisa menjadikan pelajaran di dalam kelas menjadikan siswa malas untuk belajar dan
pemahaman siswa akan lebih lama diterima. Guru bukanlah hanya sebatas memberi
materi pelajaran yang ada di buku pembelajaran, akan tetapi guru haruslah bisa
mengembangkan potensinya dalam menyampaikan pembelajarannya di dalam
kelas, maka dengan itu guru dituntut menjadi guru yang profesional. Sebagai

seorang guru yang profesional juga perlu melakukan beberapa inovasi dalam

® Sri Banun and Nasir Usman, “Straegi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan
pada SMP Negeri 2 Unggul mesjid raya kabupaten Aceh besar”, n.d.
10 Anwar, "Pengembangan Sikap", 149.



kegiatan pengajaran guna menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
Diharapkan dengan adanya guru yang profesional tersebut bisa menjadikan siswa
lebih giat dalam belajar dan juga menjadikan siswa tidak bosan menerima materi
yang disampaikan oleh pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo. Maka peran
sebagai kepala madrasah sangatlah dibutuhkan, agar guru bisa menjadi yang lebih
kompeten dan juga guru bisa mengembangkan potensinya dalam melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas. Peran kepala madrasah dalam pengelolaan guru dalam
meningkatkan pengembangan pendidik sangatlah berpengaruh di Ml KHR llyas
Tanjungrejo. Dan apabila kepala madrasah tidak melakukan pengelolaan guru
dalam mengembangkan potensinya maka akan mempengaruhi prestasi siswa

maupun berpengaruh dengan mutu madrasah di kemudian hari.

Berdasarkan penjajakan awal di lokasi penelitian Ml KHR llyas
Tanjungrejo tahun 2025 ditemukan kepala madrasah melakukan pengelolaan
pengembangan potensi guru dalam mengembangkan profesionalitasnya.'?
Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalisme
guru dan tenaga kependidikan adalah bagaimana taktik dan cara kepala madrasah
memimpin dan mengupayakan dalam bentuk program kegiatan agar supaya sikap
dan perilakunya mampu menunjukkan sikap profesional yang benar dan tepat
sesuai dengan visi misi madrasah yang ia rumuskan dan relevan dengan tujuan
pendidikan nasional.'®* Pemahaman kepala madrasah terhadap tujuan pendidikan
nasional dan visi misi lembaga yang ia kelola akan menjadi indikator untuk

mengelola kegiatan dan mendapatkan strategi yang akan ia laksanakan di

11 Wirdatul Jannah, “Menjadi Guru Profesional: Memahami Hakikat dan Kompetensi Guru,”
Preprint Open Science Framework, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Universitas Riau, (2021): 6

12 Hasil Observasi di MI KHR Ilyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Januari 2025

13 Anita Oktavia, et, al., “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan”, Jurnal Mubtadiin, Lampung: 1Al An Nur Lampung.
Volume 7 Nomor 2 (2021): 26.



madrasah.* Pemahaman kepala madrasah di MI KHR llyas Tanjungrejo terhadap
kompetensi profesional guru dan tenaga kependidikan akan sangat mempengaruhi
kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di
lingkungan lembaga pendidikan mereka. Dalam mengembangkan kompetensi
profesional pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo seorang kepala madrasah tidak
hanya menjadi leadhership saja. Akan tetapi, kepala madrasah juga turut andil
dalam mengembangkan, mengarahkan, dan mengevaluasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.’® Kemudian, pendidik di Ml KHR llyas
Tanjungrejo tidak hanya menjadi pendidik penyampai materi di dalam kelas saja.
pendidik juga memiliki kemampuan untuk menguasai, bertanggung jawab,

mempunyai komunikasi dengan baik, dan mempunyai energi untuk siswanya.

Dalam mengembangkan kompetensi profesional pendidik sangat baik. Salah
satu pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo bukan hanya menjadi pengurus KKG
di madrasah, tetapi juga sebagai pengurus KKG tingkat Kecamatan. Bahkan
pendidik di MI KHR Ilyas Tanjungrejo Ibu Kumalasari Nugraha mendapat piagam
penghargaan dalam perlombaan baik di tingkat nasional dan kabupaten. Yang tidak
kalah pentingnya, beliau dengan kemampuan profesionalnya masuk dalam tim

pengisi/ narasumber di KKG kecamatan.'®

Berdasarkan temuan penjajakan awal tersebut maka judul proposal tesis
ini adalah “Manajemen Strategis Kepala Madrasah untuk mengembangkan

Profesional pendidik di Madrasah Ibtidaiyah KHR Ilyas Tanjungrejo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
relevan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perencanaan strategi dalam mengembangkan kompetensi

Profesionalitas Pendidik di MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren?

14 Anita Oktavia, et. al., “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan”, Jurnal Mubtadiin, Lampung: 1Al An Nur Lampung.
Volume 7 Nomor 2 (2021): 26

15 Hasil Observasi di MI KHR Ilyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Januari 2025

16 Hasil Observasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Januari 2025



2. Bagaimana implementasi strategi dalam mengembangkan Profesionalitas
Pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren?
3. Bagaimana evaluasi strategi dalam mengembangkan profesionalisme guru di

MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan strategi dalam
mengembangkan Profesionalitas Pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren Kebumen.

2. Untuk memaparkan dan menganalisis implementasi strategi dalam
mengembangkan Profesionalitas Pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren Kebumen.

3. Untuk menjelaskan dan menganalisis Evaluasi strategi  dalam
mengembangkan Profesionalitas Pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo

Buluspesantren Kebumen.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini akan model penerapan strategi kepala madrasah dalam

meningkatkan kompetensi profesional pendidik di Ml KHR Ilyas
Tanjungrejo

b. Sebagai sumber bacaan secara teoritis terkait Manajemen Strategis

Kepala Madrasah untuk mengembangkan Profesionalitas Penididik di

MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren Kebumen.
c. Sebagai input yang sangat penting tentang temuan ilmiah dan koleksi
perpustakaan yang dapat dijadikan suatu referensi, sekaligus sebagai

bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya.



Secara Praktis

a.

Bagi Siswa

Siswa akan lebih senang mengikuti pembelajaran di dalam kelas dan
siswa bisa menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru yang
profesional.

Bagi Pengajar

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
baru bagi guru dalam memberikan layanan program pengembangan,
sehingga siswa bisa aktif mengikuti pembelajaran dengan baik

Bagi Kepala Sekolah.

Dengan adanya hasil penelitian ini bisa memberi pengetahuan baru
tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru. Sehingga mutu pendidikan di madrasah akan lebih
berkembang

Bagi Pengawas

Dari hasil penelitian ini semoga bisa memberi pengetahuan baru bagi
pengawas. Karena, dalam penelitian ini memberikan dampak yang baik
terhadap kepala madrasah dalam mengelola guru dalam meningkatkan
komepetensi profesionalnya. Kepala madrasah tidak hanya menjadi
atasan stakeholder saja. Akan tetapi kepala madrasah berhak memberi
kualitas terhadap suatu lembaga.

Bagi Wali Murid

Dari hasil penelitian ini bukan hanya siswa dan guru saja yang bisa
merasakan dampaknya. Orang tua pun nantinya juga bisa
merasakannya. Karena, dengan adanya guru yang profesional tersebut
anak menjadi baik dalam hal prestasi maupun baik dalam hal kehidupan

sehari-hari

f. Bagi Sekolah

Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pertimbangan untuk lebih mengembangkan perhatian pada

pengajar agar bisa lebih meningkatkan kompetensi profesionalnya. Dan



dengan adanya penelitian ini bisa menjadikan siswa lebih aktif dan
berprestasi.

g. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk mengadakan penelitian,
sehingga dapat menambah pengetahuan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Manajemen Strategis

a.

Pengertian Manajemen Strategis

Manajemen strategis merupakan satu kalimat yang berasal dari dua
kosa kata “manajemen” dan “strategi” yang masing-masing memiliki
pengertian tersendiri, yang setelah digabungkan menjadi satu kalimat
(terminologi) memiliki pengertian tersendiri pula. Oleh karena itu, perlu
terlebih dahulu dibahas pengertian ‘“manajemen” dan ‘‘strategi”.
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Dalam konteks
ini, manajemen adalah suatu kegiatan, sementara pelaksanaannya
disebut managing pengelolaan, sedangkan pelaksananya disebut manajer
atau pengelola. Sedangkan strategi adalah rencana tentang apa yang ingin
dicapai atau hendak menjadi apa suatu organisasi di masa depan dan
bagaimana cara mencapai keadaan yang diinginkan tersebut. *

Menurut Sofyan manajemen strategi adalah suatu proses dari
pengambilan keputusan untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
perusahaan dengan seefektif mungkin dalam kondisi lingkungan

perusahaan yang selalu berubah-ubah.?

! Nazarudin, Manajemen Strategik (Palembang: CV. Amanah, 2020), cet. 3, 3

2Yaya Ruyatnasih dkk, Pengantar Manajemen Teori Fungsi dan Kasus,(Yogyakarta;
CV.Absolute Media: 2018), hIm.5-6
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Manajemen Strategi tediri dari tiga proses yaitu;

1) Perencanaan strategi, yang meliputi pengembangan visi misi dan
tujuan jangka panjang.

2) Implementasi strategi meliputi  penentuan  sasaran-sasaran
oprrasional, kebijakan organisasi, memotivasi anggota dan
mengalokasikan sumber-sumber daya agar strategi yang telah
ditetepkan dapat diimplementasikan.

3) Evaluasi atau kontrol strategi, mencakup usaha-usaha untuk
memonitor seluruh hasil-hasil dari pembuatan dan penerapan
strategi, termasuk mengukur kinerja SDM dalam organisasi serta
mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.

Sementara itu ada beberapa karakteristik dari manajemen strategi

diantaranya ialah:

1) Manajemen strategis bersifat jangka panjang

2) Manajemen strategis bersifat dinamik

3) Manajemen strategis merupakan suatu yang berpadu oleh
manajemen oprasional

4) Manajemen strategis perlu dimotori oleh unsuur-unsur pada
manajer tingkat pusat

5) Manajemen strategis berorientasi dan mendekati untuk masa
depan

6) Manajemen strategis senantiasa harus didorong dan didukung
dalam pelaksanannnya oleh semua sumber daya ekonomi yang
tersedia.®

Dalam hal ini manajemen strategis adalah serangkaian daripada

keputusan manajerial dan kegiatan-kegiatan yang menentukan

keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Kegiatan tersebut terdiri

3 Yaya Ruyatnasih dkk, Pengantar mnajemen teori fungsi dam kasus (Yogyakarta:CV
Absolutte media:2018), him5-6
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dari perencanaan strategis, pelaksanaan atau implementasi dan evaluasi.*
Manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai ilmu tentang
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi keputusan-keputusan lintas
fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya.
Sebagaimana tersirat dalam definisi tersebut, manajemen strategis
terfokus pada upaya memadukan manajemen, pemasaran, keuangan
(akuntansi), produksi (operasi), penelitian dan pengembangan, serta
sistem informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi.®

Manajemen strategis merupakan hal sangat vital dalam mengelola
lembaga untuk mencapai keberhasilan tujuan lembaga. Tindakan
strategis adalah prasyarat untuk dapat mencapai hasil yang diinginkan
bagi daya saing strategis dan laba di atas rata-rata.® Manajemen strategi
adalah apa yang manajer lakukan untuk mengembangkan strategi
organisasi. Ini adalah tugas penting yang melibatkan semua fungsi
manajemen dasar perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan
pengendalian.” Strategi selalu memberikan keuntungan sehingga jika
proses perencanaan yang dilakukan oleh organisasi gagal untuk
mencapai keuntungan bagi organisasi maka proses perencanaan tersebut
tidak dapat disebut perencanaan strategi.

Dapat diambil pengertian bahwa manajemen strategi adalah proses
strategi yang dirancang oleh manajemen untuk merencanakan strategi,
melaksanakan strategi tersebut, dan evaluasi. Kegiatan tersebut untuk
menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang, dan
dapat mencapai tujuannya.® Di era modern ini peran madrasah sangatlah

penting, madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam harus bisa menata

4 Nazarudin, Manajemen Strategik, 4.
> Anam Miftakhul Huda, Pengantar Manajemen Strategik (Bali: Jayapangus Press,
2018), 1.

6 Nazarudin, Manajemen Strategik (Palembang: CV. Amanah, 2020), cet. 3, 5.
" Huda, 2.

8 Huda, 2.
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manajemennya agar bisa profesional mengikuti perkembangan zaman.
Sehingga bisa mendapatkan kesuksesan dalam pendidikan di era modern
ini.°

Dalam menentukan arah sekolah atau madrasah, strategi kepala
sekolah memegang peranan penting. Kepala sekolah atau madrasah
bertanggung jawab atas berbagai persoalan dan kesulitan yang dihadapi
sekolah. Penanggung jawab sekolah atau madrasah harus menjadi orang
yang profesional. Dunia pendidikan saat ini dirundung sejumlah masalah,
antara lain keterbatasan sumber daya keuangan, sarana dan prasarana
yang kurang memadai, masih banyaknya staf yang kurang berkompeten,
banyaknya guru yang kurang profesional, kurangnya manajemen kelas,

dan kurangnya pemanfaatan teknologi yang ada.°

b. Pentingnya Manajemen Strategis bagi Kepala Madrasah

Manajemen strategi dimaksudkan untuk menjadi panduan bagaimana
suatu strategi harus diterapkan dan bagaimana membuat keputusan
dibuat di antara banyak pilihan atau masukan yang memungkinkan.
Metodologinya tergantung pada cara atau misi yang telah ditetapkan
untuk menuju visi atau citra perubahan yang ideal. Tanpa adanya visi dan
misi yang baik, manajemen tidak akan memiliki persyaratan yang harus
dipenuhi, tidak ada rencana yang harus diikuti, tidak ada rencana untuk
menjalankan program, dan tidak ada anggaran yang harus diikuti. Apa
yang ada adalah tindakan impulsif, terencana yang hanya merupakan
tanggapan terhadap berbagai perkembangan yang telah terjadi. Secara

alami, hasil akhirnya lebih banyak kegagalan daripada kesuksesan. !

® Umar Sidig, Buku Manajemen Madrasah (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2018),cet. 1, 4.

10 Akhmad Fauzi, “Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam Menciptakan Budaya
Religius (Studi Kasus di MTs Tahfizh Alam Qur’an Desa Winong, Kecamatan Jetis,
Kabupaten Ponorogo)”, Journal of Islamic Education & Management, Pascasarjana IAIN
Ponorogo. Volume 1 Nomor 2 (2021): 215.

U Umar Sidig, “Urgensi Manajemen Strategik dalam Lembaga Pendidikan",
Edukasi, STAIN Ponorogo. Volume 3 Nomor 1 (2015): 797.
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Menjadi seorang manajer harus memiliki cara berfikir kreatif dan
strategis sebagai bahan acuan kerja untuk bisa mengatasi setiap
masalah-masalah yang ada di dalam lembaga, apalagi masalah yang
berkaitan dengan adanya persaingan antar lembaga maupun antar
kemajuan pembelajaran. Hasil yang lebih menguntungkan dapat dicapai
dengan menyelesaikan masalah melalui pembuatan dan pertimbangan
alternatif tambahan yang berasal dari analisis yang lebih mendalam.*?
Organisasi pendidikan di bawah arahan kepala sekolah, juga dikenal
sebagai "kepemimpinan kepala sekolah”. Kepala sekolah secara resmi
diangkat dan didirikan dalam kapasitasnya juga. Dengan demikian,
kepala sekolah harus mampu mengelola kegiatan, proses pembelajaran,
staf, siswa, infrastruktur, keuangan, dan hubungan kelembagaan dengan
pendidikan orang lain. 13
Konsep strategi diungkapkan oleh Richard Vancil (dari Harvard
University) yaitu sebagai berikut: yang dimaksud dengan strategi
adalah sebuah organisasi atau sub unit sebuah organisasi yang ada, yaitu
merupakan sebuah konsep yang sudah menjadi persetujuan dan
kemudian dilaksanakan oleh pimpinan tertinggi dalam organisasi atau
lembaga pendidikan, strategi yang dimaksud adalah berupa : 14
a. Sasaran-sasaran jangka panjang atau tujuan-tujuan organisasi
tersebut.

b. Kendala-kendala luas dan kebijakan-kebijakan yang atau
ditetapkan sendiri oleh sang pemimpin, atau yang diterimanya
dari pihak atasannya, yang membatasi skope aktivitas-aktivitas

organisasi yang bersangkutan.

12 Umar Sidiq, “Urgensi Manajemen Strategik dalam Lembaga Pendidikan", 798.

13 Ainul Nurhayati Istiqgomah, “Pengaruh Kepemimpinan dan Iklim Sekolah terhadap

Sekolah Efektif di SMP Negeri Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo Tahun Pelajaran
2021/2022”, Tesis, Ponorogo: Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (2022): 19.

14 Nazarudin, Manajemen Strategik (Palembang: CV. Amanah, 2020), cet.
3,6.
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c. Kelompok-kelompok rencana dan tujuan-tujuan jangka pendek
yang telah diterapkan dengan ekspektasi akan diberikannya
sumbangsih mereka dalam hal mencapai sasaran-sasaran

organisasi tersebut.

Kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi lembaga pendidikan.
Posisi kepala sekolah sangat penting. Made Pidarta mengatakan,
keberhasilansekolah dalam melakukan perubahan tergantung kepala
sekolah. Kepala sekolah memiliki kewenangan penuh dalam mengelola
sekolah, termasuk mengelola dan mengembangkan profesionalisme
guru. la juga dikenal sebagai key person (penanggung jawab utama atau

faktor kunci) dalam menggerakkan potensi sekolah.!®

Dalam melakukan manajemen di madrasah untuk bisa menciptakan
kepemimpinan yang baik, menjadi kepala madrasah harus memiliki
kompetensi pengelolaan sumber daya yang ada di dalam madrasah.
Selanjutnya, ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh kepala
madrasah agar bisa menjadi kepala madrasah yang baik/ berkompeten:
Pertama. Seorang kepala madrasah harus memiliki pengetahuan yang
luas untuk program-program masa depan, Kedua. Menjadi kepala
madrasah harus bisa memiliki kemampuan manajemen dan pengaturan
menyamakan sumber daya yang ada untuk bisa memenuhi kebutuhan
madrasah, Ketiga. Menjadi kepala madrasah harus memiliki sikap
pengambilan keputusan dengan baik (cepat, tepat, cekat, dan akurat),
Keempat. Menjadi kepala madrasah harus bisa membuat putaran pada
sumber daya yang ada untuk melakukan hal-hal penting dalam
pencapaian sekolah/madrasahnya, Kelima. Menjadi kepala madrasah

harus memiliki jiwa toleransi terhadap perbedaan yang ada di madrasah,

15 Rika Ariyani, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Profesionalisme
Guru”, Jurnal Al-Afkar, Bangko: STAI MSQ Bangko. Volume 5 Nomor 1 (2017): 108.
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akan tetapi sama sekali tidak toleran dengan orang-orang yang
meremehkan kualitas, prestasi, standar, dan nilai- nilai, Keenam. Menjadi
kepala madrasah harus memiliki kemampuan dan harus bijak dalam
tindakan kepada orang-orang yang memiliki jiwa ketidak pedulian,
kecurigaan, tidak membuat keputusan, mediokrasi, imitasi, arogansi,

pemborosan, kaku, dan bermuka dua dalam bersikap dan bertindak.'®

Menjadi kepala madrasah tidak hanya menjadi seorang pemimpin
saja, akan tepai menjadi kepala madrasah harus bisa merumuskan tujuan
dan target mutu yang akan dicapainya yang termuat dalam kurikulum
madrasah. Di sini kepala madrasah dalam merumuskan tujuan dan target
mutu yang akan dicapai, seorang kepala madrasah bisa memulainya
dengan evaluasi dan melihat hasil kinerja sebelumnya. Salah satu tanda
kepala madrasah yang baik adalah seorang kepala madrasah dalam
kepemimpinannya yaitu dengan memerhatikan hasil kinerja terdahulu
dan refleksi. Kepala madrasah juga melakukan analisis terhadap
tantangan yang ada, peluang, kekuatan dan kelemahan yang dihadapi,

dan kepala madrasah juga melakukan pencarian data yang diperlukan.’

Selanjutnya, menjadi kepala madrasah wajib mempunyai strategi-
strategi yang tepat agar bisa menciptakan suasana madrasah yang
terkendali dan aman, kepala madrasah juga memberikan motivasi
maupun masukan kepada semua guru dan tendik yang ada untuk
menciptakan variasi dalam pelaksanaan pendidikan. Menjadi kepala
madrasah tidak hanya sebagai atasan suatu lembaga saja. Akan tetapi,
menjadi  kepala madrasah harus memiliki kemampuan dalam
menciptakan strategi-strategi yang baik supaya bisa tau mana yang harus

dikembangkan dan mana yang harus dilakukan evaluasi untuk

®Murni Yanto, “Manajemen Sekolah dalam Pengelolaan Kegiatan Guru Bahasa Indonesa
di Sekolah Dasar”, ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia, Institut Agama Islam Negeri Curup.
Volume 3 Nomor 1 (2020): 17.

17Yanto, 23
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mewujudkan pendidikan yang diharapkan yang akan datang. Dengan ini
keberhasilan maupun kemunduran akan tergantung bagaimana
kepemimpinan seorang kepala madrasah. Maka dari itu, agar bisa
mewujudkan peningkatan kompetensi profesional guru yang ada di
madrasah maka sebisa mungkin untuk memberikan semua keahlian/
keahlian yang dimiliki di dalam suatu lembaga agar bisa meraih tujuan
pendidikan. Tidak hanya itu saja, dengan adanya pembelajaran yang
bermutu sehingga bisa menciptakan kemanfaatan di masa depan bagi

guru dan siswa .18

c. Tahapan manajemen strategis

Manajemen strategis terdiri atas tiga proses, yaitu: 1°

1) Perencanaan strategi, yang meliputi pengembangan visi misi dan
tujuan jangka panjang, pengidentifikasian peluang dan ancaman
dari luar serta kekuatan dan kelemahan perusahaan,
pengembangan alternatif-alternatif strategi dan penentuan strategi
yang sesuai untuk diadopsi. Pada tahap ini mencakup kegiatan
mengembangkan visi dan misi organisasi, mengidentifikasi
peluang dan ancaman eksternal organisasi, menentukan kekuatan
dan kelemahan internal organisasi, menetapkan tujuan jangka
panjang organisasi, membuat sejumlah strategi alternatif untuk
organisasi, dan memilih strategi tertentu untuk digunakan.

2) Penerapan strategi, meliputi memotivasi karyawan dan
mengalokasikan sumber-sumber daya agar strategi yang telah
ditetapkan dapat diimplementasikan. Tahap ini mengharuskan
membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan

sumber daya sehingga perumusan strategis dapat dilaksanakan.

18 Achadi Budi Santosa, "Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru", Perspektif Pendidikan dan Keguruan, Ahmad Dahlan University, Indonesia. VVolume 13
Nomor 1 (2022): 212

19 Zuriani Ritonga, Buku Ajar Manajemen Strategi Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2020), cet. 1, 7
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Pelaksanaan strategis mencakup pengembangan budaya yang
mendukung strategi, penciptaan struktur organisasi yang efektif,
pengarahan kembali usaha-usaha pemasaran, penyiapan
anggaran, pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi,
serta menghubungkan kompensasi untuk karyawan dengan
Kinerja organisasi.

3) Evaluasi/ kontrol strategi, tahapan ini menjelaskan bagaimana

usaha kepala madrasah atau seorang pimpinan melakukan
monitoring dari hasil penerapan-penerapan strategi yang sudah
dilakukan sebelumnya, seperti misal melihat sejauh mana
pelaksanaan dan perkembangan Kkinerja seseorang dan
selanjutnya melakukan perbaikan-perbaikan apabila diperlukan.
Tahap ini merupakan tahapan yang terakhir dari manajamen
strategis, ada tiga tahapan inti yang harus dilakukan dalam
melakukan evaluasi strategi manajemen adalah melakukannya
pengkajian ulang faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar
dalam penerapan perumusan strategi yang dilaksanakan pada saat
ini, malakukan pengukuran kinerja atau melakukan penilaian
Kinerja, dan selanjutnya membuat kebijakan- kebijakan  yang
korektif.
Dalam penerapan evaluasi strategi ini sangat dibutuhkan dalam
sebuah kajian manajemen, karena yang yang sudah diraih pada
saat ini bukan menjadi sebuah jamninan keberhasilan yang akan
datang.

Usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah menjadi penentu
keberhasilan dalam suatu lembaga pendidikan. Seperti usaha yang
dilakukan oleh kepala madrasah dalam pengelolaan tenaga pendidikan
yang ada di madrasah. Menjadi kepala madrasah merupakan peran yang
sangat penting di lingkup pendidikan dalam upaya meningkatkan kinerja
guru maupun tendik. Disini seorang kepala madrasah berperan penting

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
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melakukan administrasian madrasah, melakukan pembinaan kepada guru
maupun tenaga pendidikan dan pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana yang ada di madrasah.?°

Salah satu usaha kepala madrasah yang baik dalam menciptakan
peningkatan Kkinerja guru yaitu dengan cara melakukan supervisi yang
dilakukan oleh kepala madrasah kepada guru. Supervisi merupakan
usaha kepala madrasah dalam melakukan penilaian kepada guru untuk
melihat perkembangnnya, maka usah kepala madrasah dalam melakkan
supervisi ini mempunyai fungsi memimpin yang dilakukan oleh kepala
madrasah yang diarahkan kepada pendidik dan tenaga tata usaha untuk
menilai dan melihat bagaimana perkembangan yang ada.?Peran guru
dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya alangkah baiknya di
atur secara maksimal, disini guru merupakan sumber dari pembelajaran
dan guru sebagai orang yang bisa menyampaikan pendidikan kepada
siswa/ peserta dididk, maka dari itu guru yang memiliki kompetensi
profesional dalam pembelajaran akan mempengaruhi tingkat
keberhasilan suatu pendidikan.?

Agar pencapaian pendidikan yang baik dan diharapkan, maka
seorang guru harus bisa memiliki kompetensi profesional dalam diri dan
dalam melakukan pembelajaran di kelas. pencapaian pendidikan yang

diharapkan tersebut bisa dilihat dari kesuksesan guru dalam profesinya

2 Adiyono, “Upaya Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan

Profesionalisme Guru di Madrasah Tsanawiyah Hubbul Wathan NW Tahun Ajaran
2020/20217, Jurnal Revolusi Indonesia, Sekolah Tinggi IImu Tarbiyah Ibnu Rusyd. Volume
3 Nomor 1 (2021): 105.

2L Adiyono, "Upaya Kepala Sekolah", 106.

22 Bela Vita Rismawati, “Strategi Madrasah Ibtidaiyah dalam Meningkatkan

Profesionalisme Guru Kelas di Era Revolusi Industri 4.0,” Elementeris : Jurnal llmiah
Pendidikan Dasar Islam, STAI Al-Azhar Menganti Gresik. Volume 3 Nomor 1 (2021): 61.
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dan juga ditentukan dari bagaimana kemampuan guru dalam

pembelajaran di kelas.?®

d. Dampak Positif Manajemen Strategi Kepala Madrasah

Dalam menerapkan manajemen strategik ada bebrapa manfaat yang

diperoleh oleh organisasi maupun lembaga pendidikan, yaitu antara lain;?*

1) Memberikan tujuan untuk jangka panjang

2) Membantu pendidikan dalam menyesuaikan diri dengan keadaan baru.

3) Membuat organisasi lebih menarik.

4) Menentukan keunggulan kompetitif organisasi dalam lingkungan yang
semakin berisiko.

5) Kegiatan pembuatan strategi meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk menghindari masalah di masa depan.

6) Karyawan akan lebih termotivasi selama fase implementasi jika mereka
terlibat dalam perumusan strategi.

7) Latihan covering akan dikurangi.

8) Keengganan karyawan lama untuk berubah dapat dikurangi.

Menjadi kepala madrasah tidak hanya sebagai pimpinan tertinggi di
lembaga pendidikan, kepala madrasah juga berperan penting dalam
melakukan peningkatan kompetensi profesional guru. Yaitu dengan cara
melakukan dorongan kepada guru agar selalu meningkatkan kompetensi
profesionalnya dan memberikan motivasi-motivasi kepada guru agar
selalu berkembang. Hal ini dilakukan secara rutin satu bulan sekali
secara personal, kepala sekolah juga memberi motivasi dan memberi
solusi bila ada permasalahan kapan saja kepala sekolah selalu menerima

apabila guru ingin berkonsultasi dengan kepala sekolah. Selain secara

23 Cut Fitriani, et., al., “Kompetensi Profesional Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran
di MTs Muhammadiyah Banda Aceh,” Jurnal Magister Administrasi Pendidikan
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 5 Nomor 2 (2017): 90.

24 Umar Sidiq, “Urgensi Manajemen Strategik dalam Lembaga Pendidikan", Edukasi,
STAIN Ponorogo. Volume 3 Nomor 1 (2015): 798.
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personal, kepala sekolah juga memberikan motivasi secara bersamaan
dalam rapat evaluasi guru. Tak hanya itu peran kepala sekolah yaitu

sebagai motivator untuk mengembangkan profesionalisme guru.?®

Dalam hal ini kepala madrasah sangatlah memberi pengaruh yang
baik kepada guru dengan adanya pemberian motivasi kepada guru
maupun meningkatkan pengembangan kualitas kepada guru bisa
menjadikan seorang guru menjadi lebih profesional. Guru yang
profesional akan menjadikan terlaksananya pembelajaran yang
diharapkan. Tidak hanya itu guru yang berkualitas memberikan dampak

yang sangat bagus kepada siswa dalam hal memperoleh prestasinya.

2. Kompetensi Profesional Guru
a. Pengertian Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi adalah gambaran kemampuan apa saja yang harus
dilakukan pada pekerjaannya. Secara umum kompetensi bisa dikatakan
sebagai seperangkat kemampuan dan keahlian yang harus dimiliki guru agar
bisa menjadikannya seorang pendidik yang profesional. Kompetensi berasal
dari kompeten yang berarti kekuasaan unuk memutuskan sesuatu dan
kemampuan untuk menguasai sesuaitu baik secara abstrak maupun kongkrit.
Menurut Sahertian kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu
yang diperoleh melalui pendidikan dan penelitian serta latihan. Diharapkan

dengan adanya kompetensi guru ini dapat mengembangkan profesinya

%5 Achadi Budi Santosa, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru", Perspektif Pendidikan dan Keguruan, Ahmad Dahlan University, Indonesia. Volume
13 Nomor 1 (2022) : 212.
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sebagai pendidik yang berkualitas serta dapat mengatasi berbagai kesuitan

dalam melakasanakan kewajibannya.?

Kompetensi ini merupakan sikap yang dimiliki oleh seseorang seperti
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan kemampuan individu dalam
melakukan tindakan maupun pemikiran. Kompetensi guru ini merupakan
salah satu hal yang wajib dimiliki seorang pendidik di tingkatan pendidikan
usia dini sampai di tingkatan jenjang menengah, selanjutnya kompetensi itu
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional. Seorang guru dikatakan sebagai guru profesional
jika memiliki sertifikat pendidikan yang diperoleh melalui pendidikan

profesi.?’

Guru yang memiliki kompetensi profesional harus bisa mengetahui
dan mendalami siswanya terlebih dahulu. Dan kemudian guru harus bisa
memberikan materi dan metode yang baik agar bisa dipahami oleh siswa/
peserta didik. Dengan adanya penggunaan metode dan strategi yang baik oleh
guru akan menciptakan keberhasilan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran di dalam kelas. Kemudian apabila guru salah dalam
menerapkan strategi maupun metode pembalajaran yang disampaikan akan
menjadikan kebingungan kepada siswa dalam menerima materi yang
diberikan. Selanjutnya, peran kepala madrasah sangatlah penting dalam
meningkatkan pengetahuan guru dalam pemberian metode, strategi, dan
materi yang akan disampaikan oleh guru kepada siswa. Adapun cara kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru vyaitu dengan cara

% Sessi Rewetty Rivilla, Strategi Peningkatan Kompetensi Profesional Kompetensi
Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kalimantan Selatan (Banjarmasin: Antasari Press,
2018) cet. 1, 5.

27 Sessi Rewetty Rivilla, Strategi Peningkatan Kompetensi Profesional Kompetensi

Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kalimantan Selatan (Banjarmasin: Antasari Press,
2018) cet. 1, 5.
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memberikan pelatihan-pelatihan dan selalu mengikutsertakan guru untuk

selalu ikut workshop yang berkaitan dengan materi pembelajaran.?®

Profesionalisme adalah suatu keadaan di mana guru memiliki
kebebasan penuh untuk mengembangkan pembelajaran ke arah yang lebih
tinggi, dengan rasa tanggung jawab, dan atas kemauan sendiri untuk terus
berkembang sebagai pendidik. Tingkat kompetensi yang dimiliki guru sangat
penting untuk keberhasilan mereka dalam belajar mengajar. Kinerja guru
tidak dapat maksimal jika tidak menyeimbangkan semangat dan motivasinya
dengan penguasaan kompetensi profesional yang diperlukan.?® Guru
sangatlah berpengaruh dalam kelangsungan pembelajaran maupun kehidupan
di masyarakat. Dengan kesuksesan guru dalam mendampingi siswa di dalam
kelas akan menjadikan siswa mempunyai pengalaman yang cukup untuk

nantinya menerapkan di lingkungan masyarakat nantinya.

Akibatnya, profesionalitas guru madrasah berbeda dengan guru
umum yang memiliki empat kompetensi sedangkan guru madrasah memiliki
lima kompetensi. Guru madrasah dan guru umum berbagi empat kompetensi:
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Namun guru
madrasah menambahkan kompetensi kepemimpinan, sedangkan guru umum
tidak memiliki jenis kompetensi ini. Oleh karena itu, kompetensi profesional

menjadi ukuran profesionalisme guru madrasah dalam penelitian ini.>

28 Achadi Budi Santosa, "Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru", Perspektif Pendidikan dan Keguruan, Ahmad Dahlan University, Indonesia. Volume
13 Nomor 1 (2022): 215.

29 Syahraini Tambak, “Pengembangan Profesionalisme Guru Madrasah dengan Penguatan
Konsep Khalifah”, Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies,
Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Indonesia. Volume 4 Nomor 1 (2020): 49.

30 Syahraini Tambak, "Pengembangan Profesionalisme Guru", 50.
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. Komponen Kompetensi Profesional Guru

Hal-hal yang perlu dikuasai oleh guru yang memiliki kompetensi

profesional adalah;3!
1) Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan ajar.
2) Bahan ajar yang diajarkan.
3) Pengetahuan tentang karakteristik siswa.
4) Pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar.
5) Penguasaan tentang prinsip-prinsip tekhnologi pembelajaran.

6) Pengetahuan terhadap penilaian, dan mampu merencanakan, memimpin,

guna kelancaran proses pendidikan.

7) Menguasai materi, konsep, truktur, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.
8) Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu.
9) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

10) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

11) Memanfaatkan teknologi informasi.

12) Guru yang profesional adalah guru yang mengedepakan mutu dan

layanan pendidikan.

31 Sessi Rewetty Rivilla, Strategi Peningkatan Kompetensi Profesional Kompetensi
Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kalimantan Selatan (Banjarmasin: Antasari Press,
2018) cet. 1, 6.
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Guru profesional ini berarti juga bahwa kemampuan guru dalam menguasai
materi secara luas dan mendalam serta dapat membimbing peserta didik

untuk menguasai materi secara sungguh-sungguh dan bertanggung jawab.

Sebagai pendidik profesional, seorang guru harus memiliki
keterampilan sebagai berikut: menguasai materi pelajaran dalam arti
menguasai bidang studi, melaksanakan dan memimpin atau mengolah
belajar mengajar, merencanakan dan melaksanakan program belajar

mengajar.

Kemudian, adapun program-program profesionalisme guru
meliputi; yang pertama seperti pola rekruitmen yang berstandar dan
kolektif. Kedua pelatihan yang terpadu, berjenjang dan kesinambungan
(long life education). Ketiga penyetaraan pendidikan dan membuat
standarisasi minimum pendidikan. Keempat pengembangan diri dan
motivasi riset. Kelima pengayaan kreativitas untuk menjadi guru karya

(guru yang menjadi bisa)®3

Dalam menjalankan tugasnya menjadi seorang guru, guru

mengetahui dan menjalankan prinsip kompetensi profesional, yaitu: 3
a. Memiliki keterampilan, minat, panggilan, dan optimisme.

b. Berkomitmen untuk meningkatkan standar pendidikan, membina

keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.

32 Aenun Rahmawati, Menjadi Guru Profesional dengan Menciptakan Bahan Ajar yang
Kreatif dan mengevaluasi pembelajaran 2022,8

33 Aep Saepul Anwar, “Pengembangan Sikap Profesionalisme Guru melalui Kinerja Guru
pada Satuan Pendidikan MTs Negeri 1 Serang,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam dan
Manajemen Pendidikan Islam, Banten: Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, VVolume 2 Nomor 1 (2020): 154.

34 Aenun Rahmawati, Menjadi Guru Profesional dengan Menciptakan Menciptakan Bahan
Ajar yang Kreatif dan mengevaluasi pembelajaran 2022,15
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c. Memiliki kredensial pendidikan yang sesuai untuk materi pelajaran

penugasan.
d. Memiliki kemampuan dasar sesuai dengan bidang pekerjaannya.
e. Bertanggung jawab untuk melaksanakan tanggung jawab profesional.

f. Menerima gaji yang didasarkan pada seberapa baik Anda melakukan

pekerjaan Anda.

g. Memanfaatkan pembelajaran seumur hidup untuk mendapatkan

kesempatan untuk menumbuhkan profesionalisme dari waktu ke waktu.

h. Dilindungi oleh hukum ketika menjalankan tanggung jawab

profesionalnya.

i. Menjadi anggota organisasi profesi dengan kewenangan menetapkan

aturan-aturan profesionalisme guru.

c. Indikator Kompetensi Profesional Guru

Jika seorang guru dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa
dirinya memang layak menjadi panutan atau panutan bagi masyarakat
disekitarnya, maka ia akan memiliki citra yang positif di masyarakat. Ada atau
tidaknya yang harus diteladani, masyarakat terutama akan mengamati sikap
dan tindakan  guru  sehari-hari. Masyarakat selalu mempertimbangkan
segala perilaku guru, namun sikap guru terhadap profesinya harus
diperhatikan.3®

Berikut adalah guru bisa dikatakan profesional antara lain: menjadi
seorang guru harus bisa memahami visi dan misi yang ada dalam pendidikan,
memiliki kemampuan dalam menyampaikan materi pembelajaran yang

disampaikan kepada peserta didik, menjadi guru harus bisa memahami

3 Aep Saepul Anwar, “Pengembangan Sikap Profesionalisme Guru melalui Kinerja Guru
pada Satuan Pendidikan MTs Negeri 1 Serang,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam dan
Manajemen Pendidikan Islam, Banten: Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, Volume 2 Nomor 1 (2020): 153.
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perkembangan anak maupun perkembangan psikologi anak, seorang guru bisa
melakukan pengorganisasian, bisa memcahkan masalah dengan cara yang
kreatif, dan memiliki kreatifitas dalam mendidik adalah semua kualifikasi yang
diperlukan.®

Suatu kinerja perlu dievaluasi untuk memastikan tingkat keberhasilan
atau kegagalannya. Untuk memastikan bahwa hasil pengukuran juga tepat dan
benar, evaluasi kinerja memerlukan metode yang sesuai. Tentunya diperlukan
indikator untuk melakukan evaluasi. Penggunaan indikator-indikator kinerja
ini sangat penting untuk melihat apakah seorang guru sesuai dengan prinsip
efektivitas dan efensiensi yang ada dalam madrasah. %’

Adapun indikator guru bisa dikatakan profesional jika seorang guru
memiliki kemampuan dalam menguasai persiapan dalam pembelajaran, bisa
melakukan pengelolaan pembelajaran, bisa melakukan pengelolaan kelas, bisa
menggunakan media pembelajaran dan bisa mencari sumber- sumber belajar
yang relevan digunakan, dapat mengetahui dasar-dasar pendidikan atau dapat
mengetahui tujuan pendidikan, bisa melakukan interaksi-interaksi kepada
sesama guru dan kepada siswa, bisa melakukan penilaian terhadap siswa untuk
bisa mengetahui tingkat belajar siswa, dapat melakukan penyampaian
pembelajaran yang baik, bisa melakukan memberikan evaluasi-evaluasi
kepada siswa agar bisa memberikan pencapaian pembelajaran yang
diharapkan, bisa melakukan kerja sama kepada guru BK/ guru pembimbing,
bisa melakukan administrasi dengan menyiapkan program semestrer, program
tahunan, dan juga menyiapkan silabus, dan selalu meningkatkan
kompetensinya dengan cara melakukan kegiatan PTK atau Penilaian Tindakan
Kelas dengan cara pengamatan dan pencatatan. Dan sebagai guru yang

profesional guru harus bisa mewujudkan visi, misi yang ada di madrasah. Akan

% Anwar, 153
87 Choirun Nisa’ Fitriani, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi

Kerja Terhadap Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah di Kebonsari Madiun”, Tesis, Ponorogo:
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (2020): 25.
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tetapi, juga tidak melupakan tujuan-tujuan dari pendidikan nasional.%®

B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu diperlukan untuk melengkapi data dan

pengetahuan yang berkaitan dengan implementasi manajemen bebasis

madrasah dalam peningkatan kompetensi guru. Adapun beberapa referensi

yang digunakan oleh penulis sebagai bahan kajian pustaka adalah sebagai
berikut :

1.

Tesis karya Rokhidin dengan judul ” menyelesaikan Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam pada Program Pasca Sarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijogo tahun 2017 tahun 2017. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola implementasi manajemen
peningkatan mutu madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
MAN Purwokerto 1 telah menerapkan manajemen peningkatan mutu
berbasis madrasah dengan baik. Program peningkatan mutu telah

dirancang sejak awal tahun dan dilaksanakan sesuai jadwal.3®

Dalam Jurnal Manajemen Pendidikan karya ahlun dkk, yang berjudul
“Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru di SMA Neg. 2 Bone” dalam jurnal
tersebut terdapat beberapa hal yang sama dan beberapa pembahasan

yang berbebeda, yakni:

38Anita Oktavia, et, al., “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin
Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan”, Jurnal Mubtadiin, Lampung: 1Al An Nur
Lampung. Volume 7 Nomor 2 (2021): 23.

39Rokhidin, “Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMBS)

di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1,” (Tesis,, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017),

hal. x.
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Persamaan:

a. Sama-sama membahas strategi kepala sekolah/madrasah untuk
meningkatkan kualitas guru.

b. Fokus pada pengembangan kompetensi pendidik.
c. Menggunakan pendekatan manajemen strategis.
Perbedaan:

a. Objek: Artikel membahas SMA Negeri 2 Bone, tesis membahas Ml
Khr llyas Tanjong Rejo.

b. Fokus: Artikel pada kompetensi pedagogik guru, tesis pada

profesionalitas pendidik secara umum.

c. Lingkup: Artikel spesifik pada satu aspek (pedagogik), tesis mencakup

beberapa aspek profesionalitas.
d. Konteks: Artikel di sekolah umum, tesis di madrasah berbasis agama.*°

3. Tesis karya Ashari dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di MTs
Negeri 6 Banyuwangi” lebih berfokus pada bagaimana cara kepala
sekolah dalam membangun lingkungan sekolah serta lingkungan
pendidik yang baik agar menciptakan sebuah kerukunan dan

meningkatkan profesionalitas pendidik dalam menjalankan tugas.*

4. Dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam karya Andika dengan judul
“STRATEGI MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK” dalam

“Ahlun, A., Arismunandar, & Wahira. (2020). Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Di SMA Negeri 2 Bone. Kelola : Jurnal
Manajemen Pendidikan, 7(2).

4LAshari, H. (2019). Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 6 Banyuwangi. MOMENTUM : Jurnal Sosial
Dan Keagamaan, 8(2), 131-151. https://doi.org/10.29062/mmt.v8i2.33
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jurnal tersebut terdapat beberapa hal yang sama dan beberapa

pembahasan yang berbebeda, yakni:
Persamaan:

a. Sama-sama membahas strategi kepala sekolah/madrasah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Menggunakan pendekatan manajemen strategis.
Perbedaan:

a. Fokus: Jurnal pada prestasi belajar siswa, tesis pada profesionalitas
pendidik.

b. Objek: Jurnal membahas sekolah umum, tesis fokus pada madrasah Ml

Khr llyas Tanjong Rejo.

c. Tujuan: Jurnal meningkatkan hasil belajar siswa, tesis meningkatkan

kualitas guru secara menyeluruh.

d. Lingkup: Jurnal fokus pada siswa, tesis pada pengembangan guru.*?

42 Andika Aprilianto, Akhmad Sirojuddin, A. A. (2022). Strategi Manajemen Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik. FATAWA: Jurnal Pendidikan Agama Islam,
2(1), 107-130. https://doi.org/10.37812/fatawa.v2i1.392

30



C. Kerangka Berpikir
Supaya lebih mudah memahami alur dalam penelitian ini, peneliti membuat

sebuah kerangka berpikir sebagai mana yang tertera pada gambar bagan di

bawah ini :
Manajemen Strategis
Kepala Madrasah
o Pelaksanaan
erencanaan Strategi Evaluasi Strategi
Strategi

Pendidik
Profesional

Gambar 2.1

Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan kajian teoritik di atas, maka kerangka berpikir penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Perencanaan strategis adalah langkah awal dalam proses manajemen strategis
yang bertujuan untuk merencanakan tujuan jangka panjang serta menentukan
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Berdasarkan hasil
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penelitian, lembaga pendidikan yang memiliki visi dan misi yang jelas
cenderung memiliki arah yang lebih terarah dalam pengembangan kurikulum
dan metode pembelajaran. Selain itu, perencanaan strategis juga mencakup
analisis mendalam terhadap lingkungan eksternal dan internal lembaga
pendidikan, yang memungkinkan pihak sekolah untuk mengantisipasi
perubahan kebijakan, pendidikan atau tren teknologi yang mempengaruhi
proses pembelajaran.

langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan strategi tersebut dalam
operasional lembaga pendidikan. Pelaksanaan strategi melibatkan berbagai
pihak, mulai dari kepala sekolah, guru, siswa. Implementasi yang efektif
membutuhkan komunikasi yang jelas dan koordinasi yang baik antar semua
elemen yang terlibat dalam proses pendidikan.

Evaluasi dan pengawasan merupakan tahapan akhir dalam siklus manajemen
strategis yang bertujuan untuk menilai sejaun mana implementasi strategi
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan menciptakan kondisi

yang mendukung pengembangan kualitas pendidik yang professional.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research). Dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan
pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang berlaku
yang dapat dialami. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh). ?

Jenis penelitian ini, tergolong penelitian historis dan penelitian terapan.
Penelitian historis bertujuan untuk mendiskripsikan apa yang telah terjadi pada
masa lampau. Proses-prosesnya terdiri dari penyelidikan, pencatatan, analisis
dan menginterpretasikan peristiwa masa lalu guna menemukan generalisasi.
Hal tersebut dapat berguna untuk memahami masa lampau, juga keadaan masa
kini bahkan secara terbatas bisa digunakan untuk mengantisipasi hal-hal di

masa akan datang.?

Penelitian terapan bertujuan untuk memperoleh penemuan—penemuan
yang berkenaan dengan aplikasi/penerapan teori-teori tertentu. Jadi bersifat
praktis, diperlukan dalam rangka perbaikan atau penyempurnaan suatu produk
atau proses tertentu, dengan menguji suatu konsep teoritis tertentu di dalam

menghadapi masalah nyata pada situasi tertentu. 3

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remadja Karya, 1989),
hal.8.

2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1990),
hal. 25.

% 1bid., hal. 27.
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B. Tempat dan Waktu
Penelitian di Madrasah Ibtidaiyah (MI) KHR ILYAS yang terletak di Desa
Tanjungrejo Kecamatan Buluspesantren Kebumen. Waktu Penelitian

dilaksanakan pada bulan Januari-Maret tahun 2025.

C. Informan Penelitian

Data atau informasi merupakan suatu hal yang paling penting untuk

dikumpulkan atau dikaji. Dalam penelitian ini, informasi digali dari berbagai

sumber. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan sekunder.

1. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli atau dengan kata lain tidak melalui media perantara. Data
primer itu sendiri dapat berupa opini subyek (orang), kejadian atau kegiatan,
dan hasil pengujian. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah
hasil observasi dan hasil wawancara.

2. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara atau dengan kata lain diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain. Data sekunder itu sendiri umumnya berupa bukti,
catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan. Dalam
penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah dokumentasi MI KHR
llyas Tanjungrejo seperti profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa,
sarana dan prasarana.

Adapun sumber data atau subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
orang-orang yang memiliki relevansi dengan rumusan masalah penelitian ini.
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah sebagai penanggung jawab penuh dalam kegiatan

manajemen sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di Ml KHR llyas

Tanjungrejo. Kepala Madrasah dalam penelitian ini yaitu lbu Reni

Kurniasih, S.Pd.I.
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2. Guru/ Wali Kelas, sebagai narasumber terkait proses pembelajaran di

madrasah, yang terlibat langsung dalam proses peningkatan profesionalitas
pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo. Guru yang menjadi sumber data
penelitian ini berjumlah 2 orang.

Siswa/Peserta Didik, disini diperlukan oleh peneliti untuk mengetahui
sejauh mana guru dalam mengimplementasikan pengembangan profesionalitas
pendidik.

Komite, disini diperlukan untuk mengetahui sejaun mana keterlibatan
komite dalam mengembangkan mutu madrasah. Dalam hal ini ketua komite

yang menjadi narasumber.

Berikut ini adalah daftar informan yang akan dijadikan subjek penelitian ini :

Tabel 3 1 Daftar Informan

No Nama Pekerjaan Jabatan
1. | Reni Kurniasih Kepala Madrasah

2. | Kumalasari Nugraha | Guru Kelas 4 Ketua Tim KKG
3. | Arif Burhani Guru PJOK Operator Madrasah
4. | Siti Khoerotun Nisa | Guru Kelas 5

5. | Sumirah Guru Kelas 2

6. | Siti Muflihatun Guru Kelas 3

7. | Masrohah Guru Kelas 6

8. | Puji Rahayu Daustina | Guru Mapel

9. | Muslimatun Guru Kelas 1

10. | Arumi Ibu Rumah Tangga | Ketua Paguyuban
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Obyek penelitian merupakan situasi sosial di mana penelitian itu dilakukan.*
Sedangkan, obyek penelitian dalam penelitian ini adalah tentang Manajemen
Kinerja Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Ml KHR
Ilyas Tanjungrejo.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam suatu
penelitian untuk mendapatkan keterangan-keterangan berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data.®
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, antara lain :
1. Observasi
Observasi sebagai metode ilmiah bisa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.®
Observasi penulis pergunakan dalam penelitian untuk memperoleh data
tentang gambaran umum MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren
Kebumen seperti letak geografis, keadaan sarana dan fasilitasnya.
2. Wawancara atau Interview
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada penelitian.’
Metode wawancara ini juga penulis gunakan untuk melengkapi data tentang
MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren Kebumen baik dari aspek
histories pendian, kegiatan pembelajaran, keadaan tenaga pendidik,
administrasi, serta hal-hal lain yang terkait.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), him 297

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta), hal. 223.

& Sutrisno Hadi, 2011

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi, 2011), hal. 192,
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legger, agenda, dan sebagainya.® Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang hal-hal yang berhubungan dengan keadaan obyek
penelitian yaitu Ml KHR ILYAS Tanjungrejo Buluspesantren Kebumen.
Selain dokumen tersebut, terdapat beberapa dokumen penunjang dalam
penelitian ini, seperti catatan sejarah berdiri dan berkembangnya lembaga,
dan peraturan- peraturan tertulis yang ada di Ml KHR ILYAS Tanjungrejo
Buluspesantren Kebumen, serta dokumen- dokumen lain sebagai
penunjang.

Keabsahan Data

Validasi data/ pengujian tingkat validitas data dilakukan dengan cara
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan menggunakan: (1) banyak sumber data, (2) banyak metode, (3)
banyak waktu, (4) banyak penyidik.® Dan menurut Sugiyono, uji kredibilitas
data dapat dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, dan member check.!® Kredibilitas datadimaksudkan
untuk membuktikan data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan dunia
nyata serta terjadi dengan sebenarnya. Untuk mencapai nilai kredibilitas
ada beberapa teknik yaitu teknik triangulasi sumber, triangulasi metode dan
perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan.

Menurut Denzin dalam Lexy J. Moleong, membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan

sumber, metode, penyidik, dan teori.!!

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,....,hal. 234.
® Ulfatin, Nurul.Metode Penelitian Kualitatif. (Malang: Bayumedia Publishing, 2013)
him27

10 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2010) him 121

11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012),hlm. 330
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1. Triangulasi Sumber

Adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.*2
Dengan menggunakan triangulasi sumber maka peneliti bisa
membandingkan informasi yang diperoleh melalui sumber yang
berbeda. Dalam triangulasi metode ini, peneliti mengecek data
yang telahdiperoleh dari beberapa sumber yaitu kepala sekolah,

guru/wali kelas, peserta didik.

2. Triangulasi Metode

Adalah usaha untuk mengecek keabsahan data, atau mengecek
keabsahan temuan penelitian. Triangulasi data menurut Bachri
dalam Imam Gunawan dapat dilakukan dengan menggunakan
lebih dari satu teknik pengumpulan data utuk mendapatkan data
yang sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan cek dan ricek.
Dengan demikian triangulasi dengan metode terdapat dua
strategi, yaitu: 1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data. 2)
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama?!?
3. Triangulasi Tehnik

Adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda.*

12 Sugiyono, Metode Penelitian,..hIm 274
13 Imam Gunawan, Metode Penelitian,..him 221

14 Sugiyono, Metode Penelitian, ... him 246
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4. Triangulasi Teori

Adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu dan
dipadu. Untuk itu, diperlukan rancangan penelitian,
pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap, dengan
demikian akan dapat memberikan hasil yang lebih

komprehensif.?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber
maupun metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
menanyakan kebenaran data tertentu yang diperoleh dari Kepala
Madrasah Ibtidaiyah KHR Ilyas Tanjungrejo Buluspesantren,
kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain. Triangulasi
metode juga dilakukan dengan cara membandingkan data atau
informasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selain itu, peneliti juga menggunakan ketekunan dalam
penelitian dan diskusi dengan teman sejawat untuk

meningkatkan keabsahan data..

F. Analisis Data
Penelitian kualitatif ada beberapa langkah yang dilakukan dalam
menganalisis data, Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis
deskriptif eksploratif dengan melibatkan 3 (tiga) komponen yaitu reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan
(verification).
Langkah analisi data yang dilakukan sebagai berikut :
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Suatu proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran

15 |mam Gunawan, Metode Penelitian,..hlm 221
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Reduksi data juga merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil.1®

Setelah data primer dan skunder terkumpul dilakukan dengan
memilah data, membuat tema-tema, mengkategorikan, memfokuskan
data sesuai bidangnya, membuang, menyusun data dalam satuan cara dan
membuat rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis, setelah itu baru
pemeriksaan data kembali dan mengelompokannya sesuai dengan
masalah yang diteliti. Setelah direduksi data yang sesuai dengan
penelitian dideskripsikan dalam bentuk kalimat sehingga memperoleh
hasil gambaran utuh terkait masalah penelitian.

2. Penyajian Data

Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most frequent form
of display data for qualitative research data in the past has been narrative
text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitiatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Bentuk
analisis ini dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk narasi, di
mana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk uraian
kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan
sistematis.

Tahap penyajian data, dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk
menemukan suatu makna dari data-data yang sudah diperoleh, kemudian

disusun secara sistematis dari bentuk informasi yang kompleks menjadi

16 Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan
NVIVO (Jakarta ; Kencana, 2010), him 7.
17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ..., hlm 247.
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sederhana dan selektif serta mudah dipahami maknanya. Data yang
diperoleh peneliti di Madrasah Ibtidaiyah KHR llyas Tanjungrejo
kemudian diuraikan dan dipahami maksud dari data yang dikumpulkan
tersebut. Sehingga  dapat  mempermudah  peneliti untuk
mengklasifikasikan pada tahap penyimpulan/verivikasi.

. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan
berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Tiga komponen analisis tersebut bersifat intiktif. Pada tahap reduksi
data dilakukan kategorisasi dan pengelompokan data yang lebih penting,
yang bermakna, dan yang relevan dengan tujuan studi, sehingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Pada
tahap penyajian data digunakan analisa tema, dan labeling atau
pengelompokan/penimilahan data. Adapun penarikan kesimpulan
dilakukan dengan teknik mencari pola, tema, hubungan, persamaan, dan

hal-hal yang sering.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Identitas Madrasah?

Gambar 4 1 Foto Gedung Madrasah

1. [Nama Madrasah : MI KHR llyas Tanjungrejo
2. NSM : 11233050030
3. INPSN : 60710910
4. Nomor Piagam -
5. [Tahun didirikan : 1 Januari 1968
6. [Tingkat Madrasah . Ibtidaiyah
7. |Alamat : Tanjungrejo
a. Jalan -
b. Desa : Tanjungrejo
c. Kecamatan : Buluspesantren
8. |Akreditasi B
a. Tahun 2016/ 2021
b. Nilai : 83
9. PPenyelenggara - YPI KHR llyas
10. |Aktanotaris

! Hasil Observasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Januari 2025
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a. Nomor : AHU-5912.AH.01.04 Tahun 2012
b. Tanggal : 17 September 2012
11. |Pengurus
a. Ketua : K.H Akhmad Sukarlan
b. Sekretaris : Afif Abdullah
c. Bendahara : Muhajir
12. Madrasah Libur - Setiap Hari Minggu
13. |[Kurikulum yang : Kurikulum Merdeka
Digunakan
14. Waktu Belajar . Pagi
a. Pagi Jam :07.00s/d 12.50
b. Siang -
15. Jumlah rombongan .6
Belajar
Tabel 4 1ldentitas Madrasah
Letak Geografis

MI KHR llyas Tanjungrejo adalah lembaga Pendidikan formal yang berada
di bawah naungan Kementerian Agama (KEMENAG), yang beralamat di desa
Tanjungrejo, Rt 04/ Rw.02 Kec. Buluspesantren, Kab.Kebumen. Adapun batas

batas wilayah :

Utara : Desa Muktisari, Kec. Kebumen, Kab. Kebumen

Selatan: Desa Tambakrejo, Kec. Buluspesantren, Kab. Kebumen
Timur : Desa Sidomoro, Kec. Buluspesantren, Kab. Kebumen

Barat : Desa Tanjungsari, Kec. Buluspesantren, Kab. Kebumen 2

2 Hasil Observasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Januari 2025
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3. Sejarah Singkat Berdirinya Ml KHR Ilyas Tanjungrejo
MI KHR Illyas Tanjungrejo dahulu bernama Madrasah Wajib Belajar
(MWB) Tanjungrejo yang dirikan oleh K. H. Machrur seorang pegawai
Kementerian Agama kabupaten Kebumen dan beberapa tokoh-tokoh masyarakat
sekitar tahun 1968an. Kemudian pada tahun 1978 mendapatkan ijin
penyelenggaraan pembelajaran dari pemerintah dengan nama madrasah menjadi
Madrasah Ibtidaiyah Tanjungrejo pada tahun 2011. Penyelenggraan Pendidikan
harus bernaung pada Lembaga atau yayasan yang tercatat dalam pemerintahan
maka bergabunglah dengan Yayasan Pendidikan Islam Kyai Haji Raden Ilyas dan
ada 4 Ml dan 1 MTs dan 2 RA yang berada dalam naungan Yayasan Pendidikan
Islam KHR llyas saat ini. maka secara resmi nomenklatur madrasah menjadi Ml
KHR lIlyas Tanjungrejo. 3
4. Visi, Misi, Tujuan dan Karakter
a. Visi Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah KHR llyas Tanjungrejo Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen mempunyai visi sebagai berikut : “Terbentuknya
Kepribadian yang Beriman dan Bertakwa, Terampil serta Berwawasan

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”

Indikator Visi :

1) Terbentuknya peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik dan non

akademik sebagai bekal melanjutkan ke jenjang pendidikanyang lebih tinggi.

2) Terbentuknya peserta didik yang mampu membaca Al Qur’an dengan

baik dan benar tartil.

3) Terbentuknya peserta didik yang tekun dalam melaksanakan ibadah wajib

dan sunah.

4) Terbentuknya peserta didik yang santun dalam bertutur kata dan sopan
dalam berperilaku.

3 Hasil Observasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo pada sabtu 18 Januari 2025

45



b.

Misi Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah KHR Ilyas Tanjungrejo mempunyai misi sebagai berikut:

1). Melatih kemandirian dan tanggung jawab.
2). Menanamkan sikap hidup Islami, moderat, dan berakhlakul karimah.
3). Mendidik anak untuk berprestasi di bidang akademik dan non akademik

4). Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan dan selalu
mengikuti perkembangan secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

5). Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Islam dan budaya bangsa

sebagai sumber kearifan untuk bertindak.

6). Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruhwarga

sekolah.

7). Menerapkan menejemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga

sekolah dan masyarakat yang terkait.

8). Melatih ketrampilan Peserta didik dalam membaca dan menghafal Al
Qur’an Juz 30 melalui kegiatan Tahfidzul Qur’an.

Tujuan Madrasah

Tujuan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah secara umum adalah meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak mulia serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Mendasarkan pada
tujuan umum tersebut maka tujuan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah KHR
Ilyas Tanjungrejo adalah :

1) Meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar yang diharapkanberdampak

positif pada out put peserta didik.
2) Memiliki anggota pramuka siaga dan penggalang yang mantap dan handal.

3) Mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan lomba kreativitas peserta
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didik dibidang akademis dan non akademis.

4) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam kegiatan-kegiatan agamis
yang diharapkan berdampak pada peningkatan moral, budi pekerti dan
ketaqwaan peserta didik kelak di kemudian hari.

5) Menciptakan suasana belajar dan mengajar yang kondusif.

6) Melaksanakan kebersihan, keamanan, ketertiban, keindahan, kerindangan,
ketentraman dan kekeluargaan di lingkungan madrasah dan masyarakat

pendidikan.

7) Membantu peserta didik untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih,

benar dan lancar.

8) Mendorong peserta didik untuk cinta dan mau mempelajari kitab suci Al-

Qur’an dan Hadits Rasulullah saw.

Karakter yang dikembangkan

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan bersumber dari agama, Pancasila,
budaya bangsa dan tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan keempat sumber
tersebut dapat di implementasikan nilai-nilai pendidikan karakter sebagai
berikut :

1). Pendidikan Agama. Membentuk pribadi yang taat dalam menjalankan
keyakinan agama yang menjadi pedoman hidupnya, memilki sikap yang
toleran dan menghormati praktik ibadah umat lain, dapat hidup berdampingan

secarab damai bersama dengan yang berbeda keyakinan.

2). Bersikap Jujur. Mengajarkan sikap yang terbuka dengandidasari prilaku
sebagai orang yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab dalam bertutur

kata, bertindak, dan dalambekerja.

3). Bersikap Toleran. Mengajarkan sikap dan tindakan dalampergaulan dapat
menghargai orang yang berbeda pendapat, pandangan, sikap, keyakinan, dan

berbeda suku , agama, etnisyang berlainan
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4). Bersikap Disiplin. Tindakan, sikap, dan perbuatan yang dapatmenunjukkan
perilaku taat pada aturan maupun norma-normayang berlaku, dan menepati

perkataan maupun perbuatan.

5). Memilki semangat dan Kerja Keras. Tindakan yang dilakukan dapat
menunjukkan sikap yang bersemangat, pantangmenyerah dalam menjalankan

tugas ataupun pekerjaan yang dijalani.

6). Memiliki Kreatifitas. Dalam menjalani kehidupan memiliki upaya untuk
melakukan, membuat dan dapat menghasilkan sesuatu yang baru.

7). Bersikap Mandiri. Dalam bersikap dan perilaku dalam mengerjakan tugas,

kepentingan pribadi secara mandiri, tidakmudah tergantung pada orang lain.

8). Bersikap Demokratis. Dalam berfikir, bersikap, dan bertindak dalam

bermasyarakat memiliki kesamaan hak dan kewajibandirinya dan orang lain.

9). Semangat Belajar. Dalam sikap dan tindakan yang selaluberupaya untuk
mengetahui lebih dalam dan luas dari sesuatuyang dipelajarinya, dilihat, dan

memiliki semangat untuk tetapbelajar hal-hal yang bermanfaat.

10). Cinta Tanah Air. Memilki cara berfikir dan bertindak menunjukkan sikap
mendahulukan kepentingan dan kepedulian masyarakat, bangsa dan tanah

airnya.

11). Menghargai Prestasi. Dalam bersikap menunjukkan perilakuyang sopan,
menghargai hasil karya orang lain dan dapat memberikan motivasi serta

apresiasi atas prestasi yang dicapai orang lain.

12). Bersahabat dan Komunikatif. Dalam kehidupan bermasyarakat
menunjukkan sikap terbuka, familiar dan mudah beradaptasi dengan orang lain

maupun lingkungan sekitar.

13). Cinta Damai. Dalam bersikap menunjukkan perilaku yang santun, berupaya
untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat bagiorang lain serta dapat menghargai

Kinerja, sikap, dan tindakanorang lain yang berbeda.
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14). Literasi. Memiliki kepedulian tentang manfaat literasi denganmeluangkan
waktu untuk membaca buku, majalah, maupun sumber informasi lainnya yang
bermanfaat dan berusaha untuk mengembangkan literasi di lingkungan tempat

tinggalnya.

15). Peduli terhadap Lingkungan. Perilaku, tindakan, danmemiliki kepedulian
atas kelestarian alam, lingkungan tempat tinggalnya, dan berusaha untuk

mencegah, memperbaiki kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya.

16). Memiliki kepedulian Sosial. Menunjukkan sikap dan perilakuyang memiliki
kepedulian terhadap orang lain, lingkungan, masyarakat, dan orang-orang yang

membutuhkan pertolongan.

17).Bersikap Tanggung Jawab. Dalam menjalankan tugas, pekerjaan,
kewajibannya menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap pribadinya,

keluarga, lingkungan, masyarakat, beragama, berbangsa dan bernegara.*

5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik dan tenaga kependidikan semua ada 11 orang dengan data sebagai
berikut:®
Tabel 4 2 Daftar Guru dan Karyawan
ljazah
No Nama Guru Jabatan/Maperang
Nama Tahun diampu
Sekolah/PT
1 |Reni Kurniasih, S.Pd.1. STAINU Kepala Madrasah
NIP. 198408112014012012 S.1/2018  |Bahasa Arab

Kebumen

4 Hasil Observasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo pada sabtu 18 Januari 2025
5 Hasil Observasi di Ml KHR Tanjungrejo pada sabtu 18 Januari 2025
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2 |Masrohah, S. Ag. IAIN \Wali Kelas 6
NIP. ---- ) S.1/1998 Bendahara BOS
\Walisongo
3 |Arif Burhani, S.Pd.l. STAINU PJOK
NIP. ---- S.1/2017 Operator Madrasah
Kebumen
4 |Sumirah, S.Pd.l. STAINU
S.1/2018 Guru Kelas 11
NIP. ---- Kebumen
5 |[Siti KhoerotunNisa, S.Pd.I. STAINU
S.1/2017 Guru Kelas V
NIP. ---- Kebumen
6 |Kumalasari Nugraha, M.Pd.  ||AIN
) S.2/2022 Guru Kelas IV
NIP. —--- \Walisongo
7 |Puji Rahayu Dausmini, S.Pd [UMP
S.1/2019 Guru Mapel
NIP. ---- Purwokerto
8 [Siti Muflikhatun, S.Pd.I STAINU
S.1/2017 Guru Kelas 11
NIP. ---- Kebumen
9 |Nadia Nurunnisa UNTIDAR S 1/2023 Guru Mapel
Magelang
10 |Muslimatun, S.Pd,lI STAINU S 1/2017 Guru Kelas 1
Kebumen
11 |Eko Prasetyo Mts )
2011 Penjaga
NIP. ---- Kebumen

Dari data diatas jumlah seluruh pendidik dan tenaga kependidikan di Ml KHR llyas

Tanjung rejo ada 11 terdiri dari 1 kepala madrasah, 6 guru kelas dan 2 guru mapel

PAI dan olah raga, 1 bendahara bos dan 1 pemjaga.
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6. Sarana dan Prasarana

Luas Tanah : 581 M?
Status Tanah . Wakaf
Status Gedug : Hak Milik®
No. Sarana danPrasarana Jumlah  No. Sarana dan Jumlah
Prasarana
1. Ruang Kelas 6 Buah 9. Kursi Murid 110 Buah
2. Ruang Kamad 1Buah | 10. Meja Murid 95 Buah
3. Peta Dinding 6 Buah | 11. Papan Tulis 12 Buah
4. Ruang Guru 1Buah | 12. Almari 8 Buah
5. Ruang TU - Buah | 13. Rak Buku 5 Buah
6. | Ruang Perpustakaan 1 Buah 14. Buku Guru 54 Buah
7. Meja Guru 11 Buah | 15. Alat Peraga 24 Buah
8. Bangku Murid 35Buah | 16. | Kamar Mandi/WC 6 Buah
Tabel 4 3 Daftar Sarana dan Prasarana
7. Kondisi Sarana dan Prasarana’
Jumlah Jumlah Kondisi Rusak
Kondisi Ringan [Sedang [Berat mlah
No  Jenis Baik Total
1 |R.Kelas 4 2 6
2 [R. Perpustakaan 2 2
3 [R. Lab. Komputer 1 1
4 R. Pimpinan/Kamad 1 1

® Hasil Observasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Januari 2025
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5 [R.Guru 1 1 1

6 [Tempat Ibadah 1 1

7 |R.UKS 1 1

8 Jamban/Toilet 10 3

9 [Tempat 1 1
Bermain/Olahraga

Tabel 4 4 Keadaan Sarana dan Prasarana

Data Siswa
Jumlah siswa MI KHR llyas Tanjungrejo Tahun Pelajaran 2024/2025 saat ini adalah

135 anak, dengan rincian sebagai berikut:®

Banyaknya Siswa

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
Kelas | 20 8 28
Kelas Il 13 12 25
Kelas 111 13 10 23
Kelas IV 8 10 18
Kelas V 14 17 31
Kelas VI 11 9 20
Jumlah 69 66 145

Tabel 4 5 Keadaan Siswa

Kegiatan Ekstrakurikuler dan Prestasi Siswa

a. Kegiatan Ektrakulikuler yang ada di Ml KHR llyas Tanjungrejo®
1) Pramuka

2) Tilawah

3) Rebana

8 Hasil Observasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo padaSabtu 18 Januari 2025
% Hasil Observasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Januari 2025
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4) Tenis Meja

5) Bulu Tangkis

6) Sepak Bola

7) Kaligrafi

Kegiatan ekstrakulikuer tersebut membantu mengasah kemampuan siswa-siswa
MI KHR llyas Tanjungrejo serta dapat membantu memajukan madrasah dan

melatih keaktifan seluruh siswa.

b. Prestasi Siswa

MI KHR llyas Tanjungrejo berusaha meningkatkan prestasisiswa siswanya baik
dalam bidang akademik maupun non akademik.Berikut adalah prestasi siswa selama
tahun ajaran 2024/2025.

1) Juara 2 Lomba Pidato Bahasa Indonesia Putra Tk. Kabupaten

2) Juara 2 Lomba Pidato Bahasa Indonesia Putri Tk. Kabupaten
3) Juara 2 Lomba Pidato Bahasa Jawa Putra Tk. Kabupaten
4) Juara 3 Lomba Pidato Bahasa Jawa Putri Tk. Kabupaten
5) Juaral Lomba Pidato Bahasa Arab Putra Tk. Kecamtan
6) Juara 1l Lomba Pidato Bahasa Arab Putri Tk. Kematan
7) Juara 1 Takhfidz Tk. Kecamatan

8) Juaral Lomba Vollyball Tk. Kecamatan

9) Juara 2 Lomba Bulutangkis Tk. Kecamatan

10) Juara 2 Renang Tk. Kecamatan

11) Juara 2 Lomba Lari 100 m Tk. Kecamatan

12) Juara 1 Tenis Meja Tk. Kecamatan
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Berikut ini adalah piagam-piagam penghargaan yang diraih oleh MI KHR llyas
Tanjungrejo :

Gambar 4.2 Piagam Penghargaan
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B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Perencanaan Strategi dalam mengembangkan kompetensi Profesionalitas
Pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren

Perencanaan adalah langkah awal dalam proses manajemen strategis yang
harus dilakukan kepala sekolah dalam rangka mengembangkan profesionalitas
pendidik. Untuk mengambil keputusan yang mendasar sekolah melakukan
berbagai tahapan atau langkah-langkah konkrit seperti halnya melakukan
analisis lingkungan. Analisis lingkungan ini terbagi menjadi dua yaitu analisis
lingkungan internal dan analisis lingkungan eksternal. Dalam sebuah usaha
mengembangkan profesionalitas pendidik. Usaha pembenahan dalam diri
organisasi itu menjadi hal terpenting yaitu mengetahui apa yang menjadi
kelemahan dan kekuatan, ini bisa diketahui melalui analisis lingkungan
internal. Selain itu, analisis lingkungan internal juga bisa meliputi guru,
staff/karyawan, siswa, dan segala sumber daya yang dimiliki sekolah.
Kemudian analisis lingkungan eksternal merupakan usaha mengidentifikasi
aspek-aspek yang mempengaruhi profesionalitas pendidik yang berasal dari
hubungan masyarakat, hubungan lingkungan sekolah, pemerintah, situasi
politik ataupun perkembangan zaman.

Dalam membuat perencanaan strategi mengembangkan profesionalitas
pendidik kepala sekolah melakukan berbagai tahap diantaranya melakukan

analisis lingkungan internal dengan:

a. Penentuan Visi, Misi dan Tujuan Jangka Panjang, Rapat Kerja dan

penyusunan anggaran.

Langkah awal yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah mengajak
semua guru untuk bersama-sama berkomitmen menentukan visi dan misi
madrasah melalui peningkatan kompetensi guru. Dengan mengembangkan
kompetensi yang dimiliki diharapkan guru menjadi profesional dan mampu

berkontribusi dalam pencapaian visi misi dan tujuan madrasah.
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti kepala Ml KHR llyas
Tanjungrejo melakukan penentuan visi, misi, dan tujuan jangka panjang.
Penentuan visi, misi, dan tujuan jangka panjang tersebut dilakukan dengan cara
rapat bersama guru- guru Ml KHR llyas Tanjungrejo. Dengan dilakukannya
rapat tersebut bisa menghasilkan visi, misi, dan tujuan jangka panjang yang akan

dilakukan ke depannya.

Adanya visi, misi, dan tujuan jangka panjang tersebut bisa menjadi pondasi
kepala madrasah untuk bisa mewujudkan pendidik yang profesional. Tidak
hanya itu saja, dengan adanya visi, misi, dan tujuan jangka panjang tersebut bisa
menjadi dorongan kepada pendidik Ml KHR llyas Tanjungrejo untuk selalu
semangat mewujudkan harapan tersebut. Dalam penentuan visi, misi, dan
tujuan jangka panjang sudah jabarkan oleh Reni Kurniasih selaku Kepala Ml
KHR llyas Tanjungrejo yaitu:

“Memberikan tugas kepada guru sesuai dengan porsi dan posisinya. Sesuai
dengan porsi maksudnya tidak memberikan beban kepada guru secara
berlebihan. Mendorong guru untuk menganalisis silabus secara cermat dan
tepat sehingga pembelajaran benar-benar mengarah pada tercapainya
tujuan. Mewajibkan guru untuk menyusun program pembelajaran dan
melakukan evaluasi sebagai feedback untuk memperbaiki pelaksanaan
proses belajar mengajar. Menegaskan kepada guru untuk menguasai materi
pembelajaran dengan baik dan mengembangkannya, serta mampu
menerapklan pembelajaran yg transaksional. Mendorong Guru untuk
memanfaatkan media digital untuk mendukung terlaksananya pembelajaran
secara maksimal “, 1

Hal ini juga dijelaskan oleh Kumalasari Nugraha selaku guru MI KHR llyas
Tanjungrejo sebagai berikut:

“Hal yang kita lakukan dalam melakukan penentuan visi, misi, dan tujuan
jangka panjang melalui rapat bersama. Disitu kita memikirkan apa saja
pencapaian-pencapaian yang akan kita lakukan. Untuk pelaksanaan rapat
tersebut kita biasanya mengadakan setiap satu semsester sekali. Yaitu pada
waktu akhir semester atau akan ganti semester baru .}t

10 wawancara dengan Reni Kurniasih selaku Kepala Ml KHR Ilyas Tanjungrejo Senin 3
Februari 2025.

1 Wawancara dengan Kumalasari Nugraha selaku pendidik MI KHR llyas Tanjungrejo
Sabtu 8 Februari 2025.
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Dengan demikian, keberadaan penentuan visi, misi, dan tujuan jangka
panjang sebagai langkah utama dalam perencanaan strategi termasuk sudah baik.
Dengan adanya kegiatan rapat maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
kepala madrasah maupun seluruh anggota di MI KHR Ilyas Tanjungrejo bisa
memberikan gambaran untuk melangkah kedepannya. Kemudian Kumalasari
Nugraha selaku guru Ml KHR llyas Tanjungrejo juga memberikan penjelasan

tentang visi, misi, dan tujuan jangka panjang yaitu sebagai berikut :

“Saya dan kawan-kawan selalu mengadakan rapat bersama kepala
madrasah dan juga guru- guru yang lain dalam menentukan visi, misi, dan
tujuan jangka panjang. Dengan adanya rapat tersebut bisa mengadakan
evaluasi- evaluasi yang perlu kami perbaiki. Terkait dengan visi, misi, dan
tujuan jangka panjang kami melihat hasil dari evaluasi pembelajaran yang
sudah dilaksanakan sebelumnya. Kemudian kami melihat bagaimana
program yang bisa diterapkan maupun program yang perlu dikembangkan
lanjut .12

Gambar 4.3

Rapat guru MI KHR Ilyas Tanjungrejo dalam penentuan visi, misi, dan tujuan
jangka panjang.t3

12 \Wawancara dengan Kumalasari Nugraha selaku pendidik Ml KHR llyas Tanjungrejo
Sabtu 8 Februari 2025
13 Dokumentasi Rapat guru M1 KHR Ilyas Tanjungrejo Senin 13 Januari 2025
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Dari wawancara, dokumentasi, dan observasi tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa perencanaa strategi kepala sekolah dalam mengembangkan
profesionalitas pendidik yang pertama dengan menganalisis lingkungan, baik
internal maupun eksternal. Analisis lingkungan internal dengan menentukan visi,
misi, tujuan di MI KHR llyas Tanjungrejo. Pogram Khusus dan Sumber Daya
Manusia (SDM) terutama pendidik.

Sedangkan untuk analisis lingkungan eksternal dengan interaksi komite dan letak
geografis sekolah yang sangat strategis. Berikutnya, selain analisis lingkungan
internal dan eksternal tahap selanjutnya perencanaan strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan profesionalitas pendidik dengan cara melakukan koordinasi
dengan pendidik dan komite untuk membahas rapat kerja perencanaan program.
Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah Reni Kurniasih sebagaimana penuturan

beliau :

“Awalnya, konsep itu tidak butuh banyak orang. Ada tim pengembang
termasuk guru kelas, guru mapel. Tapi lebih banyak kami adopsi dari
sekolah-sekolah yang lain. Baru sosialisasi ke guru-guru .4

Hal ini dipertegas oleh penyataan guru kelas Kumalasari Nugraha, beliau

menyampaikan:

“Sebelum kita masuk awal tahun pelajaran baru kita ada raker. Disaat
raker itu kita semua membuat program sesuai apa yang dibidangi.
Sekaligus untuk berbagi informasi dan koordinasi. Walaupun itu hanya
sebentar 5 menit sebelum jam 7 masuk sekiranya ada informasi hari itu yang
harus disampaikan segera disampaikan Kkita semua mengadakan
koordinasi. Perencanaan itu dari raker yang dilaksanakan sebelum memulai
tahun pelajaran baru ”.*°

Diperkuat lagi oleh pernyataan dari guru mapel Siti Muflikhatun yang
mengatakan bahwa:

14 Wawancara dengan Reni Kurniasih selaku Kepala Ml KHR llyas Tanjungrejo Senin 3
Februari 2025

Wawancara dengan Kumalasari Nugraha selaku pendidik MI KHR Ilyas Tanjungrejo
Sabtu 8 Februari 2025
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“Sebelum raker akhir tahun, kepala dan waka koordinasi terlebih dahulu

membuat kaldik. Seperti panitia kecil. Baru setelah itu di florkan di raker.

Guru lain bisa menambhkan/usul program lain. Seperti saya kemarin usul

pelatihan pengembangan CP dan ATP setahun tiga kali. Jadi tidak

sepihak hanya dari ibu kepala saja begitu juga guru, tidak bisa sepihak

usul kudu dadi. Selain itu juga ada program dadakan yang tanpa

perencanaa, seperti pelatihan pengembangan modul ajar, modul
projek”.1®

Hal selanjutnya yang dilakukan kepala sekolah membuat perencanaan

anggaran yang akan dilaksanakan dalam satu tahun kedepan. Hal ini di sampaikan

oleh Reni Kurniasih selaku kepala sekolah sebagaimana penutukan beliau berikut :

“Setelah perencanaan program kita sudah ada selanjutnya membahas
anggran yang akan digunakan dalam satu tahun "'

-

3

/
" v
¥ A

Gambar 4.4
(Rapar Kerja Tahun Pelajaran 2024/2025)'8

16 Wawancara dengan Siti Muflikhatun Selaku pendidik MI KHR llyas

Tanjungrejo Sabtu 8 Februari 2025
17 Wawancara dengan Kumalasari Nugraha selaku pendidik Ml KHR llyas Tanjungrejo

Sabtu 8 Februari 2025
18 Dokumentasi Rapat guru Ml KHR llyas Tanjungrejo Senin 13 Januari 2025
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Pengembangan Profesional MI EHE. Ihya: Tanjungrejo

-+
o Eentuk Pengembangan Jenis Kegistan Wkt Pelakeznazn
1. | Coaching 1. | Pendzmpingan pembalajaran Satu balan sskali
Prozez pendampingan untuk | 2. | Pendampipzan individo Satu bulan zakali
mancapai mjnan dangan
manzzall pemikiran-
pemikiran seseorang
terhadap suatn mazalah
2. | Mamtoring 1. | Supervizi klmiz Eepala Satu bulan zakali
hiadrazsh
Proses pendampingan dengan | 2. | Superviz klinis pemgawaz Dua bulan sakali
Bearbagzi pengalaman/ madrazah
penzstahuan untak mengatasi
ziam kendzla
3. | Pelatihan 1. | Pelatihan pengembangan CP Maret-April 2025
menjadi ATE
Prozesz pendampingan dengzn | 2.+ Pengembangan Modul Ajar Dlarst-April 2025
Berbagzi pengalaman/ 3. | Pengembangan modul Projek | Maret-April 2023
penzstahuan untak mengatasi | 4. | Pelathan penilaian dzlam Maret-April 20235
zuam kendala kriklum merdska
5. | Penzembanzan media Aznzms 1013
pembelzjaran
4. | Pelatthan operator madrazzh /| Tuli 2024
pustakawan
7. | Pendampingan penanzzung Juli 2024
jawak ekzrakurikular
# | Prammkz
Olzh raga
Eezanian
Eleazamaan
Gambar 4.4

Hasil Rapat Kerja pengembangan profesional pendidik di Ml KHR Ilyas
Tanjungrejo*®

19 Dokumentasi Hasil Rapat Kerja pengembangan profesional pendidik di MI KHR llyas
Tanjungrejo Senin 13 Januari 2025
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Tahap

No 2 Sumber Dana Uraian Koefisien Harga  Pajak il (L
Kode Rp.) | M

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

54 > Komputer dan Aksesoris/Laptop/Laptop Kantor 1 buah 8.000.000 0 8.000.000 0 8.000.000
== Laptop

55 5.1 6. Penyediaan dan Peningkatan Kompetensi Guru 600.000 0 600.000

56 5.1.3 F.Kegiatan KKG/IMGMP 600.000 (1] 600.000

57 > Honor dan Upah/Honor 3 orang 150.000 0 450.000 1] 450.000
>> Honor Narasumber

58 > Kebutuhan Sekolah/Kertas. Notebook & Catatan/Buku Tulis 2 pak 35.000 0 70.000 (1] 70.000
>> Buku Tulis biasa

59 > Kebutuhan Sekolah/Kertas. Notebook & Catatan/Kertas Hvs 5 lembar 5.000 0 25.000 1] 25.000
»= Kertas karton tebal

60 > Kebutuhan Sekolah/Kertas. Notebook & Catatan/Kertas Hvs 1rim 55.000 0 55.000 0 55.000
>> Kertas HVS

61 5.2 7. Penyediaan dan Peningkatan Kompetensi Kepala Madrasah 37.500 0 37.500

62 52.2 G.Kegiatan KKKS/MKKS 37.500 (1] 317.500

63 > Kebutuhan Sekolah/Alat Tulis Kantor/Ballpoint 1 pak 37.500 0 37.500 1] 317.500
»= Ball Point

64 6.2 8. Penyediaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Yang Lengkap dan Layak 6.800.000 0 6.800.000

65 6.2.3 H.Penyediaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan termasuk perpustakaan digital 300.000 '] 300.000

66 > Perlengkapan dan Alat Peraga Sekolah/Rak Buku 3 orang 100.000 0 300.000 (1] 300.000
>> Rak Buku

Gambar 4.5

Rencana Anggaran pengembangan profesional pendidik di Ml KHR
Ilyas Tanjungrejo?°

Dari hasil observasi, wawancara dan telaah dokumen tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa perencanaan strategi yang dilakukan dengan cara penentuan
visi, misi dan tujuan jangka panjang, rapat kerja dan penyusunan anggaran

pengembangan profesionalitas pendidik.

b. Analisis Kekuatan, Kelebihan, Peluang, dan Ancaman

Tujuan dan target akan tercapai setelah visi dan misi dikembangkan, kemudian
kekuatan dan kelemahan internal akan dievaluasi. Merencanakan tujuan dan
sasaran, khususnya mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal pendidik,
merupakan langkah selanjutnya dalam upaya meningkatkan kompetensi
profesional pendidik. Dari strategi tersebut akan dikembangkan visi dan misi.

Mengevaluasi kekuatan, keuntungan, peluang, dan ancaman kepala sekolah

2Dokumen perencanaan pengembangan profesional pendidik di MI KHR llyas
Tanjungrejo
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madrasah dalam hal ini.?! Kemudian pembahasan ini sudah di jelaskan oleh Reni

Kurniasih selaku kepala MI KHR Ilyas Tanjungrejo dalam wawancara yaitu:

“Membentuk KKG secara internal di madrasah, menggalakkan lancarnya
kegiatan KKG tingkat kecamatan maupun kabupaten, rapat dinas,
seminar/lokakarya, mengikuti diklat baik secara offline mauopun online,
mengadakan workshop dua kali dalam setahun, mewajibkan guru menyusun
program pembelajaran dan membuat laporan kinerja harian.??

Selanjutnya Reni Kurniasih juga memberi penjelasan mengenai analisis kekuatan,
kelebihan, kekurangan, dan ancaman yaitu sebagai berikut :
“Biasanya kita mengadakan rapat bersama seluruh guru bersama kepala

madrasah. Rapat ini bisa dilaksanakan secara bulanan maupun per
semester .23

Gambar 4.5

Kegiatan workshop MI KHR Ilyas?

21 Hasil Observasi di MI KHR Ilyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Februari2025.

22 \Wawancara dengan Reni Kurniasih selaku Kepala M1 KHR Ilyas Tanjungrejo pada
Senin 3 Februari 2025.

23 Wawancara dengan Reni Kurniasih selaku Kepala MI KHR llyas Tanjungrejo pada
Senin 3 Februari 2025.

24 Dokumentasi Kegiatan workshop MI KHR llyas pada Kamis 22 Januari 2025
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C. Penentuan Strategi

Strategi merupakan upaya dalam mewujudkan keinginan jangka panjang
sesorang dengan cara menggunakan usaha-usaha yang sudah ditentukan dengan
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan adanya strategi-
strategi yang digunakan, maka bisa menjadikan sebuah usaha yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam upaya mencapai target guru bisa
mempunyai kompetensi profesional tak luput dari adanya strategi-strategi yang
dilakukan oleh kepala madarasah. Dengan ini peran kepala madrasah sangatlah
penting untuk memilih maupun menentukan strategi yang baik untuk menjadikan

guru memiliki kompetensi profesional.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI KHR llyas
Tanjungrejo seorang kepala madrasah melakukan penentuan strategi-strategi untuk
meningkatkan kompetensi profesional pendidik. Upaya tersebut dilakukan dengan
cara seperti membentuk KKG secara internal di madrasah, rapat,
seminar/lokakarya, workshop, mewajibkan guru menyusun program

pembelajaran dan membuat laporan kinerja harian.?®

Berdasarkan hasil observasi tersebut kepala madrasah melakukan
penentuan strategi yang baik untuk upaya mengembangkan kompetensi profesional
pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo. Upaya penentuan strategi tersebut
dijadikan sebuah usaha kepala madrasah untuk bisa meningkatkan kompetensi
profesioanl pendidik. Pada hari Sabtu, tanggal 18 Januari 2025 peneliti mendatangi
langsung ke lokasi penelitian di MI KHR llyas Tanjungrejo untuk meminta izin
melakukan penelitian. Peneliti menemui Reni Kurniasih sebagai Kepala Ml KHR

Ilyas Tanjungrejo untuk melakukan wawancara.

Perencanaan strategi dalam mengembangkan kompetensi profesional
pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo, diawali dengan melakukan penentuan
strategi. Penentuan strategi bertujuan untuk memberikan gambaran kepada kepala

madrasah agar bisa memberi dorongan kepada pendidik untuk mengembangkan

%5 Hasil Observasi di MI KHR llyas Tanjungrejo, Sabtu 18 Januari 2025
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kompetensi profesional. Perencanaan strategi dalam mengembangkan kompetensi
profesional pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo, diawali dengan melakukan
penentuan strategi. Penentuan strategi bertujuan untuk memberikan gambaran
kepada kepala madrasah agar bisa memberi dorongan kepada pendidik untuk
mengembangkan  kompetensi  profesional

Kemudian dalam hal ini Reni Kurniasih sudah menjelaskan bagaimana penentuan
strategi dalam upaya mengembangkan kompetensi profesional pendidik di MI
KHR Ilyas Tanjungrejo yaitu:
“Membentuk KKG secara internal di madrasah, menggalakkan lancarnya
KKG tingkat kecamatan, maupun kabupaten, rapat dinas,
seminar/lokakarya, mengikuti diklat baik secara offline maupun online,

mengadakan workshop dua kali dalam setahun dan membuat laporan
kinerja harian .2

Kemudian Kumalasari Nugraha juga memberi penjelasan terkait dengan penentuan
strategi tersebut :

“Biasanya kita mengadakan rapat seluruh guru bersama kepala madrasah.
Rapat ini bisa dilaksanakan secara bulanan maupun per semester ”.?’

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa penentuan strategi bisa mengembangkan
kompetensi profesional pendidik. Penentuan strategi sangatlah penting bagi kepala
madrasah, dalam hal ini sebagai upaya kepala madrasah untuk bisa memberi
dorongan kepada guru agar bisa semangat mengembangkan kompetensinya.
Pendidik yang bisa mengembangkan kompetensinya maka akan bisa memberikan
pembelajaran yang baik. kemudian dengan adanya penentuan strategi tersebut bisa
memberi gambaran-gambaran kepala madrasah ketika memberi masukan serta

arahan kepada pendidik.

2% Wawancara dengan Reni Kurniasih selaku Kepala Ml KHR Ilyas Tanjungrejo Senin 3
Februari 2025

27 Wawancara dengan Kumalasari Nugraha selaku pendidik MI KHR llyas Tanjungrejo
Sabtu 8 Februari 2025
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Gambar 4.6
Workshop MI KHR llyas dalam penentuan strategi pendidikan?®

Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
strategi dalam mengembangkan kompetensi profesional pendidik di MI KHR llyas
Tanjungrejo yaitu yang pertama penentuan visi, misi, tujuan jangka panjang, rapat
kerja dan penentuan anggaran. Yang kedua adalah penentuan kekuatan, kelebihan,
peluang, dan ancaman. Dan yang ketiga adalah penentuan strategi hasilnya adalah
membentuk KKG secara internal di madrasah, menggalakkan lancarnya kegiatan
KKG tingkat kecamatan, maupun kabupaten, rapat dinas, seminar/lokakarya,
mengikuti diklat mapel baik secara offline maupun online, mengadakan workshop

dua kali dalam setahun dan membuat laporan kinerja harian.

28 Hasil dokumentasi workshop MI KHR Ilyas
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éﬁcanaan strategi dalam meningkatkan \

\" kompetensi profesional pendidik di MI KHR )

\ llyas Tanjungrejo /

v V l
Visi, Misi dan Menentukan
Tujuan Kekuatan dan Penentua.ln
Jangka Panjan Kelemahan Strategi
£ Jang Internal

Y
Y

Membentuk KKG secara internal di madrasah,
menggalakkan lancarnya kegiatan KKG tingkat
kecamatan, maupun kabupaten, rapat dinas,
seminar/lokakarya, mengikuti diklat mapel baik
secara offline maupun online, mengadakan
workshop dua kali dalam setahun dan
membuat laporan Kinerja harian

Gambar 4.7

Hasil perencanaan strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional pendidik

di MI KHR Ilyas Tanjungrejo

2. Implementasi strategi Kepala Madrasah dalam mengembangkan
kompetensi Profesionalitas Pendidik di MI KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren

Setelah dilakukannya perencanan strategi dalam mengembangkan
kompetensi profesional pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo, maka langkah
selanjutnya adalah bagimana implementasi strategi dalam mengembangkan

kompetensi profesional pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo. Implementasi
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strategi yang dilakukan oleh kepala Ml KHR llyas Tanjungrejo kepada pendidik

meliputi pemberian motivasi-motivasi kepada guru dan mengalokasi sumber daya.
1. Penguatan Motivasi

Di dalam lembaga pendidikan seorang guru maupun seluruh stakeholder
sangatlah membutuhkan yang namanya motivasi, motivasi bisa dari internal dan
motivasi bisa dari eksternal seseorang. Pada tahapan motivasi ini di MI KHR llyas
Tanjungrejo didapat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu seorang
kepala madrasah selalu memberikan motivasi kepada guru, tendik, siswa, dan juga
memberi motivasi kepada wali murid. Di MI KHR Ilyas Tanjungrejo kepala
madrasah selalu memberikan dorongan motivasi kepada guru-guru dalam
meningkatkan kompetensi profesionalnya.?® Peran kepala madrasah sangatlah
berpengaruh dalam menciptakan perkembangan dan pembangunan dalam
mewujudkan pembelajaran yang diharapkan. Dalam menciptakan pendidik yang
bisa berkompetensi profesional kepala MI KHR llyas Tanjungrejo sangatlah
berpengaruh untuk selalu memberikan motivasi kepada pendidik. Sebagaimana
yang telah diungkapkan oleh Ibu Reni Kurniasih S.Pd selaku kepala Ml KHR Ilyas
Tanjungrejo memberikan motivasi kepada pendidik dalam mengembangkan
kompetensi profesionalnya yaitu:

“Mendorong guru untuk disiplin dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti seminar/lokakarya

atau pertemuan ilmiah, memberikan reward kepada guru yang berhasil
membimbing siswa meraih prestasi dalam kompetisi atau olimpiade mapel,

dan menyediakan media yang dibutuhkan guru untuk mengembangkan
pembelajaran ”.3°

Kemudian dalam memberikan motivasi kepada pendidik kepala Ml KHR Ilyas
Tanjungrejo juga selalu menyemangati maupun memberi dorongan agar pendidik
bisa menjadi guru yang berkompeten. Ibu Reni Kurniasih S.Pd selaku kepala Ml

KHR llyas Tanjungrejo juga memberi penjelasan yaitu sebagai berikut:

29 Hasil Observasi di MI KHR Ilyas, Sabtu 18 Januari 2025
30 Wawancara dengan Reni Kurniasih. selaku Kepala M1 KHR llyas Tanjungrejo Senin 3
Februari 2025
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“Memberikan tugas kepada guru sesuai dengan porsi dan posisinya. Sesuai
dengan porsi maksudnya tidak memberikan beban kepada guru secara
berlebihan, sedangkan sesuai dengan posisi maksudnya guru diberi tugas
mengajar sesuai dengan kualifikasi dan jurusan pendidikan yang
ditempuhnya. Mendorong guru untuk menganalisis silabus secara cermat
dan tepat sehingga pembelajaran benar-benar mengarah pada tercapainya
tujuan. Mewajibkan guru untuk menyusun program pembelajaran dan
melakukan evaluasi sebagai feedback untuk memperbaiki pelaksanaan
proses belajar mengajar. Menegaskan kepada Guru untuk menguasai
materi pembelajaran dengan baik dan mengembangkannya, serta mampu
menerapkan pembelajaran yg transaksional. Mendorong guru untuk
memanfaatkan media digital untuk mendukung terlaksananya pembelajaran
secara maksimal 3!

Ibu Kumalasari Nugraha, M.Pd memberikan penjelasan mengenai motivasi sengai
berikut :

“Kalau yang kita lakukan untuk mengembangkan profesional itu Kkita
tergabung dalam wadah pengembangan guru yaitu KKG baik tingkat
madrasah tingkat kecamatan maupun kabupaten. Kegiatan di lakukan dua
minggu sekali ada pertemuan rutin, kemudian nanti di dalamnya juga
mengadakan pelatihan-pelatihan yang terbaru sesuai dengan kebijakan
pemerintah saat ini yang terbarukan kurmer jadi kita melatih teman- teman
kita tidak ketinggalan informasi termasuk juga update materi termasuk
nanti juga dapat sertifikat untuk bukti bahwa kita mengembangkan diri itu
yang kita lakukan. Motivasinya ialah dalam bentuk sarana dan prasarana
yang ada dalam sekolahan kami itu diterapkan pada kegiatan-kegiatan
anak didik kita yang ada pada saat itu .3

Pemberian motivasi ini bertujuan agar memberi semangat kepada pendidik
di MI KHR llyas Tanjungrejo untuk selalu mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Sehingga dengan adanya guru yang profesional bisa menjadikan
mudahnya tercapai materi atau pelajaran yang disampaikan. Dan dengan adanya
pendidik yang profesional menjadikan siswa bisa paham materi yang diberikan oleh
pendidik di dalam kelas.

31 Wawancara dengan Reni Kurniasih. selaku Kepala M1 KHR llyas Tanjungrejo Senin 3
Februari 2025

32 Wawancara dengan Kumalasari Nugraha selaku pendidik Ml KHR Ilyas Tanjungrejo
Sabtu 8 Februari 2025
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Gambar 4.8

Dokumentasi kegiatan KKG

2. Peningkatan Alokasi Sumber Daya

Dari hasil obervasi yang dilakukan oleh peneliti di Ml KHR llyas
Tanjungrejo kepala madrasah memberikan arahan-arahan kepada pendidik untuk
bisa mengalokasikan sumber daya yang ada. Kemudian dari hasil wawancara
kepala Ml KHR Ilyas Tanjungrejo selalu memberi arahan kepada pendidik dalam
mengembangkan kompetensi profesionalnya. Yaitu dengan cara selalu
mengarahkan agar terus mengembangkan keterampilan dan menggunakan media

pembelajaran untuk menjadikannya pembelajaran. 33

Hal ini sudah dijelaskan pada waktu wawancara kepada kepala pendidik di Ml
KHR Ilyas Tanjungrejo Reni Kurniasih yaitu:
“Mendorong guru untuk disiplin dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti seminar/lokakarya
atau pertemuan ilmiah, memberikan reward kepada pendidik yang berhasil

33 Hasil observasi di Ml KHR Ilyas Tanjungrejo Tanggal 18 Januari 2025
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membimbing siswa meraih prestasi dalam kompetisi, menyediakan media
yang dibutuhkan guru untuk mengembangkan pembelajaran .34

Dan selanjutnya Kumalasari Nugraha, sebagai pendidik di MI KHR llyas

Tanjungrejo juga memberi penjelasan terkait dengan alokasi sumber daya yaitu:

“Kita agar pembelajaran itu menjadi lebih menarik itu kita menggunakan
berbagai macam metode dan media. Misalnya kalau ceramah saja anak-anak
itu kalau diceramahi hanya 15 menit diskusi diskusikan semua anak itu dapat
tugas sehingga dia nggak sempet untuk dolanan atau bermain atau bahkan
tidur jadi dia dapat tugas nanti presentasi berkelompok semuanya bergerak
sehingga nggak ngantuk. Kemudian yang kedua biasanya itu yang tahap
kedua ke praktek .3

Gambar 4.9

Dokumentasi Seminar/lokakaryaZ®

3 Wawancara dengan Reni Kurniasih selaku Kepala MI KHR llyas Tanjungrejo Senin 3

Februari 2025
35 Wawancara dengan Kumalasari Nugraha selaku pendidik Ml KHR llyas Tanjungrejo

Sabtu 8 Februari 2025
3 Dokumentasi Seminar/lokakarya
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Maka dengan adanya usaha kepala madrasah mengalokasikan sumber daya tersebut
bisa menjadikan pendidik untuk mengembangkan kompetensi profesionalnya.
Pendidik lebih giat untuk melakukan pengembangan-pengembangan diri dan juga
semangat untuk mengembangkan kompetensi dalam hal penggunaan media

maupun memberikan alternatif pembelajaran lainnya.

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi
dalam mengembangkan kompetensi profesional pendidik di MI KHR llyas
Tanjungrejo yaitu kepala madrasah memberikan motivasi- motivasi kepada
pendidik dan kemudian kepala madarasah juga memberikan arahan kepada
pendidik agar bisa mengalokasikan sumber daya yang ada. Selanjutnya hasil dari
pemberian motivasi dan pengalokasian sumber daya yaitu mendorong guru untuk
disiplin dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengikuti seminar/lokakarya atau pertemuan ilmiah, memberikan
reward kepada guru yang berhasil membimbing siswa meraih prestasi dalam
kompetisi, menyediakan media yang dibutuhkan guru untuk mengembangkan

pembelajaran.
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/ Implementasi strategi dalam
| meningkatkan kompetensi profesional MI |

\ KHR Ilyas Tanjungrejo /

/

Penguatan Peningkatan Alokasi
Motivasi Sumber Daya

Y

Mendorong guru untuk disiplin dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti seminar/lokakarya atau pertemuan ilmiah,
memberikan reward kepada guru yang berhasiul membimbing
siswa meraih prestasi dalam, menyediakan media yang
dibutuhkan guru untuk mengembangkan pembelajaran

Gambar 4.10

Hasil Implementasi Strategi

3. Evaluasi strategi dalam mengembangkan kompetensi Profesionalitas
Pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren

Dari hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti di MI KHR llyas
Tanjungrejo kepala madrasah selalu melakukan evaluasi-evaluasi terhadap
kelancaran pembelajaran berlangsung, terutama melakukan evaluasi kepada

pendidik. Bagaimana pendidik sangat berperan penting bagi siswa dalam memberi
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wawasan keagamaan baik itu materi di dalam madrasah maupun materi dalam
kehidupan sehari-hari. Adanya kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh kepala
madrasah bisa memberi dorongan dan memberi semangat kepada pendidik untuk
selalu mengembangkan kompetensi profesionalnya. Pendidik yang mempunyai
kompetensi profesional akan mempengaruhi kelancaran dan kesuksesan

pembelajaran di dalam kelas.3’

Adapun penjelasan-penjelasan terkait pengendalian yang dilakukan oleh
kepala madrasah dalam menerapkan evaluasi kepada pendidik. Reni Kurniasih,
selaku kepala madrasah di MI KHR llyas Tanjungrejo sudah menjelaskan yaitu
sebagai berikut:

“Supervisi pelaksanaan pembelajaran, observasi pembelajaran teman
sejawat, monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran guru di kelas

oleh pengawas dan tim monev, mewajibkan guru menyampaikan laporan
kinerja dan hasil evaluasi kemajuan belajar siswa .38

Usaha-usaha kepala madrasah dalam mengembangkan kompetensi
profesional pendidik di MI KHR llyas Tanjungrejo sudah baik. Kepala madrasah
selalu mengadakan evaluasi kepada pendidik agar bisa diketahui bagaimana
perkembangan pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo. Pelaksanaan evaluasi
tersebut termasuk dalam manajemen strategis yang diakukan oleh kepala madrasah.
Kepala madrasah sebelum  melakukan evaluasi tersebut dibutuhkan tahap-
tahap manajemen yaitu perumusan strategi dan implikasi strategi. Kemudian
sesudah dilakukannya perumusan dan implikasi strategi tersebut selanjutnya adalah
melakukan evaluasi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kelancaran, perkembangan, maupun kendala yang dialami oleh pendidik dalam
upaya mengembangkan kompetensi profesionalnya. Evaluasi-evaluasi yang
dilakukan oleh kepala di MI KHR Ilyas Tanjungrejo meliputi supervisi pelaksanaan
pembelajaran, observasi pembelajaran teman sejawat, monitoring dan evaluasi

pelaksanaan pembelajaran guru di kelas oleh pengawas dan tim monev,

37 Hasil Observasi di Ml KHR Ilyas Tanjungrejo pada Sabtu 18 Januari 2025
38 Wawancara dengan Reni Kurniasih. selaku Kepala M1 KHR llyas Tanjungrejo Senin 3
Februari 2025
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mewajibkan guru menyampaikan laporan kinerja dan hasil evaluasi kemajuan

belajar siswa.

Kemudian dari hasil evaluasi-evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah

bisa menjadikan dampak positif bagi pendidik. Reni Kurniasih selaku kepala di Ml

KHR llyas Tanjungrejo juga memberi penjelasan tentang dampak positif dari hasil
evaluasi yang beliau lakukan yaitu:

“Guru dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru mampu

menganalisis kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran yang

dilakukan, salah satunya diwujudkan dalam bentuk Penelitian Tindakan

Kelas (PTK), siswa mampu menguasai materi pembelajaran baik secara

teoritik maupun praktik dengan baik yang dibuktikan dengan hasil evaluasi
belajar di atas KKM .39

Adapun dampak positif adanya evaluasi yang dialkukan oleh kepala Ml KHR
Ilyas Tanjungrejo maupun pendidik yang memiliki kompetensi profesional yaitu
guru dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru mampu menganalisis
kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran yang dilakukan, salah satunya
diwujudkan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK), siswa mampu
menguasai materi pembelajaran baik secara teoritik maupun praktik dengan baik
yang dibuktikan dengan hasil evaluasi belajar di atas KKM. Dengan adanya
perkembangan serta kemajuan yang dimiliki oleh pendidik MI KHR llyas
Tanjungrejo akan mempengaruhi juga perkembangan pendidikan di Ml KHR llyas

Tanjungrejo.

Semakin profesional pendidik maka akan semakin mudah siswa menerima
pembelajaran dengan baik. Tidak hanya itu saja, pendidik yang memiliki
kompetensi profesional juga mempengaruhi kelancaran pembelajaran yang

disampaikan.

Kemudian Kumalasari Nugraha juga memberi penjelasan terkait dengan

pelaksanaan pengendalian strategi yaitu sebagai berikut :

39 Wawancara dengan Reni Kurniasih. selaku Kepala M1 KHR llyas Tanjungrejo Senin
3 Februari 2025
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“Biasanya kita mengadakan rapat bersama seluruh guru bersama kepala
madrasah. Rapat ini bisa dilaksanakan secara bulanan maupun per
semester ”.40

Adapun dengan pelaksanaan pengendalian strategi yang dilakukan oleh kepala
madrasah kepada pendidik memiliki pengaruh yang sangat baik. dengan adanya
pengendalian-pengendalian tersebut menjadikan pendidik selalu mengembangkan
kompetensi profesionalnya dan juga pembelajaran bisa diterima oleh siswa. Dari
data tersebut ada banyak yang usaha dilakukan oleh kepala madrasah dalam
melakukan evaluasi kepada pendidik dalam mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Maka usaha-usaha tersebut jika terus dilakukan bisa menjadikan
kemajuan dan meningkatnya kompetensi yang dimiliki oleh pendidik di MI KHR
Ilyas Tanjungrejo.

Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi strategi
dalam mengembangkan kompetensi profesional pendidik di Ml KHR llyas
Tanjungrejo yaitu kepala Ml KHR llyas Tanjungrejo megadakan evaluasi strategi
di Ml KHR Illyas Tanjungrejo terhadap program-program pendidik yang sudah
dilakukan. Evaluasi ini sangatlah penting untuk dilakukan. Bukan hanya menjadi
dasar manajemen saja akan tetapi guna memperbaiki dan guna memonitor pendidik
agar bisa mengembangkan kompetensi profesionalnya. Pengendalian strategi yang
dilakukan oleh kepala MI KHR Ilyas Tanjungrejo terhadap kompetensi profesional
pendidik antara lain : (1). Supervisi pelaksanaan pembelajaran, (2). Observasi
pembelajaran teman sejawat, (3). Monitoring dan evaluasi pelaksanaan
pembelajaran guru di kelas oleh pengawas dan tim monev, (4). Mewajibkan guru
menyampaikan laporan kinerja dan hasil evaluasi kemajuan belajar siswa.
Kemudian dengan adanya evaluasi strategi yang dilakukan oleh kepala Ml KHR
Ilyas Tanjungrejo tersebut juga memiliki dampak positif bagi pendidik yaitu
pendidik dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, pendidik mampu
menganalisis kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran yang dilakukan, salah
satunya diwujudkan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK), siswa mampu

40 \Wawancara dengan Kumalasari Nugraha selaku pendidik MI KHR llyas Tanjungrejo
Senin 3 Februari 2025
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menguasai materi pembelajaran baik secara teoritik maupun praktik dengan baik

yang dibuktikan dengan hasil evaluasi belajar di atas KKM.

T .

/ Pengendalian strategi dalam N
4{ mengembangkan kompetensi |
\ Profesionalitas Pendidik di MI KHR Ilyas /

N Tanjungrejo 7

Proses pengendalian

strategi

Supervisi pelaksanaan pembelajaran, observasi

. pembelajaran teman sejawat, monitoring dan
evaluasi pelaksanaan pembelajaran guru di kelas
oleh pengawas dan tim monev, mewajibkan guru
menyampaikan laporan kinerja dan hasil evaluasi

kemajuan belajar siswa

Gambar 4.11

Hasil Evaluasi Strategi
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C. Analisis Pembahasan

Kesuksesan kepala madrasah dalam perumusan strategi dalam
mengembangkan kompetensi profesional pendidik Ml KHR llyas Tanjungrejo
merupakan langkah awal dalam pelaksanaan strategi yang bisa dilakukan untuk
mewujudkan usaha tersebut. Hal ini sejalur dengan teori strategi yang meliputi
pengembangan visi, misi dan tujuan jangka panjang, menentukan kekuatan dan
kelemahan, dan penentuan strategi yang sesuai untuk diadopsi.

1. Perencanaan strategi dalam mengembangkan kompetensi profesional

pendidik Ml KHR llyas Tanjungrejo

Dilakukan dengan menggunakan tahapan-tahapan Perencanaan yang
matang agar tujuan dan harapan program bisa tercapai antara lain:
a. Visi, Misi, Tujuan Jangka Panjang, Rapat kerja dan Perencanaan Anggaran

Setelah visi dan misi telah direncanakan, untuk proses selanjutnya yaitu
melakukan rapart kerja menentukan sasaran dan tujuan dan perencanaan anggaran.
Sasaran dan tujuan suatu organisasi merupakan landasan dasar untuk menciptakan
strategi yang efektif, mendukung setiap tujuan, dan menyelesaikan tugas yang
sedang dihadapi dan tugas yang akan terjadi.

Dengan adanya visi, misi, dan tujuan jangka panjang suatu organisasi atau
sesorang itu akan memberi gambaran-gambaran untuk melangkah ke depannya.
Visi dan misi kepala madrasah yang sukses dilaksanakan akan menjadikan
perubahan- perubahan kepada pendidik dalam mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Setelah perumusan visi, misi dan tujuan jangka panjang langah
selanjutnya adalah menentukan kekuatan dan kelemahan internal. Dalam
penentuan kekuatan dan kelemahan .

b. Menentukan Kekuatan dan Kelemahan Internal

Menentukan kekuatan yaitu situasi ataupun kondisi yang merupakan kekuatan
dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini. Dalam menentukan ini setiap
lembaga pendidikan memerlukan penilaian terhadap kekuatan-kekuatan dan

kelemahan dibandingkan dengan para pesaingnya.
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Menentukan kekuatan yaitu situasi ataupun kondisi yang merupakan kekuatan
dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini. Dalam menentukan ini setiap
lembaga pendidikan memerlukan penilaian terhadap kekuatan-kekuatan dan
kelemahan dibandingkan dengan para pesaingnya. Misalnya jika kekuatan pada
lembaga pendidikan tersebut unggul dalam teknologinya, selanjutnya dengan
kelebihan yang dimiliki bisa dimanfaatkan untuk memenuhi permintaaan target
yang membutuhkan penggunaan teknologi yang baik dan juga memiliki
kepercayaan yang baik.

Selanjutnya adalah menentukan kelemahan, dalam situasi ini bisa dilihat dari
hasil perkembangan di lembaga pendidikan yang sedang dialami pada saat ini.
Dalam menentukan kelemahan yang dialami suatu pendidikan bisa memberikan
kendala-kendala serius yang nantinya apabila tidak segera ditangani menjadikan
sebuah kemunduran dalam suatu pendidkan tersebut.

Maka dengan adanya penentuan kekuatan dan kelemahan yang ada di lembaga
pendidikan akan menjadikan sebuah upaya agar bisa menjadikan pendidikan
tersebut menjadi lebih baik dari sebelumnya. Usaha-usaha yang dilakukan oleh
kepala madrasah dalam menentukan kekuatan dan kelemahan yang ada di dalam
pendidik bisa memberi pengaruh selanjutnya untuk pendidik bisa mengembangkan
kompetensi profesinalnya.

c. Menentukan Strategi

Strategi ini merupakan kegiatan yang dimana menjelaskan dan merencanakan
gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.

Strategi yang baik tidak akan berdiri sendiri, akan tetapi setrategi yang baik itu

muncul karena adanya kerja sama sesama tim untuk mewujudkan tujuan bersama,
mempunyai tema dari faktor-faktor pendukung sesuai dengan prinsip- prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efesien dalam melakukan pendanan, dan

mempunyai cara dalam mewujudkan tujuan bersama.

Dalam penerapan strategi ini merupakan faktor yang paling utama dalam
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, keberhasilan dalam suatu lembaga

pendidikan tergantung pada kepala madrasah bagaimana membuat strategi-strategi
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yang bisa memberikan dampak yang lebih baik atau kemajuan lembaga pendidikan.
Strategi di dalam pendidikan sangat tergantung pada pengatutran oleh kepala
madrasah bagaimana upayanya untuk bisa mengatur keadaan yang ada agar bisa
menjadikan lebih baik. Maka dari itu strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah
sangatlah penting agar bisa menjadikan upaya mengembangkan kompetensi
profesional pendidik di MI KHR Ilyas Tanjungrejo.

Kepala madrasah tidak hanya menjadi leadership saja di dalam lembaga. akan
tetapi, kepala madrasah harus bisa memberikan arahan-arahan kepada guru, staf,
tenaga pendidikan, maupun siswa. Dengan ini penetapan strategi-strategi yang
dilakukan oleh kepala madrasah sangat dibutuhkan. Dengan penentuan starategi
tersebut bisa menjadikan perubahan dari yang awalnya kurang baik menjadi lebih
baik.

Selanjutnya adalah upaya penentuan strategi yang dilakukan oleh kepala
MI KHR llyas Tanjungrejo dalam mengembangkan kompetensi profesional
pendidik tersebut merupakan usaha yang harus dilakukan hasilnya dengan
membentuk KKG secara internal di madrasah, menggalakkan lancarnya kegiatan
KKG tingkat kecamatan, maupun kabupaten, rapat dinas, seminar/lokakarya,
mengikuti diklat mapel baik secara offline maupun online, mengadakan workshop
dua kali dalam setahun dan membuat laporan kinerja harian. Karena penentuan
strategi tersebut menjadikan berkembang atau tidaknya kompetensi profesional
pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo

2. Implementasi strategi dalam mengembangkan kompetensi Profesionalitas
Pendidik di MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren.

Tahap implementsasi strategi dalam mengembangkan kompetensi profesional
pendidik di Ml KHR Ilyas Tanjungrejo merupakan tahap yang selanjutnya dari
perumusan strategi. Dalam implementasi ini ada dua kegiatan yang dilakukan oleh
kepala madrasah kepada pendidik di dalam meningkatkan kompetensi
profesionalnya yaitu pemberian motivasi kepada pendidik dan mengalokasikan

sumber daya.
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Hal ini sejalur dengan penerapan strategi, yaitu meliputi penentuan sasaran
operasional tahunan, kebijakan perusahaan, memotivasi karyawan dan
mengalokasikan sumber-sumber daya agar strategi yang telah ditetapkan dapat
diimplementasikan. Maka dalam memberi semangat kepada pendidik kepala
madrasah berperan penting untuk selalu memberi motivasi-motivasi. Dan juga
kepala madrasah bisa mengalokasikan sumber daya kepada pendidik untuk

memberikan dorongan dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya.

Selanjutnya guru bisa dikatakan profesional antara lain: memiliki skill/keahlian
dalam mendidik atau mengajar, memiliki kemampuan intelektual yang memadai,
kemampuan memahami visi dan misi pendidikan, keahlian mentransfer ilmu
pengetahuan atau metodologi pembelajaran, memahami konsep perkembangan
anak/psikologi perkembangan, kemampuan mengorganisir dan problem solving
kreatif dan memiliki seni dalam mendidik. Maka dari itu dalam penerapan sumber
daya yang diterapkan oleh kepala madrasah kepada pendidik sangatlah dibutuhkan.
Karena dengan penerapan sumber daya tersebut guru bisa kreatif, memiliki skill,

dan guru bisa terus berkembang.

Motivasi merupakan salah satu cara yang membuat seseorang bertindak atau
berperilaku untuk menuju apa yang diharapkan. Motivasi dapat diartikan sebagai
kehendak untuk mencapai status seseorang yang diinginkan, kedudukan, atau bisa
disebut juga pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu seseorang. Tanpa
adanya motivasi dalam diri seseorang maka bisa menjadikan kurang semangat
dalam menjalani proses-proses yang dihadapinya. Tidak hanya itu motivasi juga
memberi energi pada seseorang, mendorong seseorang dalam melakukan kegiatan,
lebih terarah dan menunjukkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi

kepuasan orang tersebut.

Ada dua macam sumber motivasi agar bisa membangkitkan jiwa seseorang
yaitu: pertama, motivasi yang muncul sendiri dari diri seseorang. Dan yang kedua,
motivasi yang adanya dorongan dari luar. Maksudnya adalah motivasi yang muncul
dari diri seseorang sendiri, itu tidak adanya dorongan atau rangsangan dari luar

seseorang. Dan yang motivasi adanya dorongan dari luar adalah motivasi yang
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muncul adanya perangsang dari luar. Tanpa adanya dorongan atau rangsangan dari

luar seseorang maka tidak akan muncul motivasi.

Motivasi adalah suatu pemberian semangat kepada seseorang untuk bisa
melaksanakan suatu proses kegiatan. Dengan adanya motivasi yang diberikan
kepada seseorang maka bisa memberi jiwa semangat untuk melangkah
melaksanakan kegiatan. Seseorang tidak lepas dari yang namanya motivasi untuk
memberi daya dorong dan menumbuhkan jiwa semangat di dalam dirinya agar bisa
melakukan hal sesuatu maupun memberi angan-angan yang ingin dicapainya. Maka
dengan adanya motivasi seseorang bisa memiliki semangat yang tinggi untuk

bisa mewujudkan apa yang menjadi tujuannya

Dari hasil penelitian di Ml KHR llyas Tanjungrejo seorang kepala madrasah
selalu melakukan motivasi kepada pendidik. Motivasi dari kepala madrasah juga
sangat berpengaruh bagi pendidik dalam memberi dorongan semangat untuk selalu
mengembangkan kompetensi profesionalnya. Pendidik yang selalu diberi motivasi
maka akan lebih semangat untuk selalu berkembang lebih maju. Motivasi yang
diberikan oleh kepala madrasah kepada pendidik yaitu berupa dorongan-dorongan
untuk selalu meningkatkan kompetensi profesionalnya. Seperti, mendorong guru
untuk selalu menggunakan media pembelajaran yang ada, mendorong guru untuk
selalu mengikuti KKG yang diselenggarakan secara internal maupun eksternal,
mendorong guru untuk selalu menggunakan pembelajaran dengan cara elearning,
dan juga memberi reward kepada guru yang mempunyai prestasi. Maka dengan
adanya ini akan menjadikan dorongan-dorongan maupun motivasi kepada pendidik

agar selalu mengembangkan kompetensi profesionalnya.

3. Evaluasi strategi dalam mengembangkan kompetensi Profesionalitas

Pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren.

Dalam suatu kegiatan tidak lupa yang namanya evaluasi. Evaluasi merupakan
salah satu proses suksesnya pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar seorang guru

juga harus ada yang namanya evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah.
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Kepala madrasah tidak hanya memberi strategi pembelajaran saja, akan tetapi
peran kepala madrasah dalam melakukan evaluasi kepada pendidik sangat perlu
diterapkan. Dengan adanya evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dapat
melihat kompetensi guru yang dimilikinya. Tidak hanya itu saja, tapi evaluasi
kepala madrasah dapat mengetahui kekurangan/ keluh kesah dan kelancaran dalam

menjalankan proses kegiatan belajar mengajar oleh pendidik di dalam kelas.

Evaluasi merupakan proses yang menetukan kondisi seseorang di mana suatu
tujuan telah tercapai. Evaluasi disebut juga kegiatan terencana untuk mengetahui
suatu objek dengan indikator, tujuan, dan manfaat objek tersebut. Dengan adanya
evaluasi yang digunakan maka bisa mengetahui seberapa jauh pencapaian
seseorang dan akan mengetahui kesalahan atau hal yang baik kejadian-kejadian
yang sudah dilakukan sebelumnya. Dalam hal ini sejalur dengan teori yaitu
evaluasi/kontrol strategi, mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh hasil-
hasil dari pembuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja individu
dan perusahaan serta mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.

Dengan adanya kegiatan tersebut yang dilakukan oleh kepala madrasah maka
bisa memberi semangat kepada pendidik dan memberi dorongan kepada pendidik
untuk selalu mengembangkan kompetensi profesionalnya. pendidik yang
mempunyai kompetensi profesional akan berbeda dengan pendidik yang kurang
berkompetensi. Pendidik yang berkompeten akan memberi warna dalam
penyampaian materi kepada siswa di kelas. Pembelajaran akan lebih menarik dan
pembelajaran akan lebih disukai oleh siswa. Sehingga dengan itu siswa tidak
merasa bosan dan siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran yang disampaikan

oleh pendidik.

Evaluasi-evaluasi yang sudah dilakukan oleh kepala madrasah tersebut
sebaiknya terus dipertahankan agar bisa memantau pendidik dan bisa melihat
sejauh mana peningkatan kompetensi- kompetensi yang dimiliki oleh pendidik di
MI KHR llyas Tanjungrejo. Dalam pelaksanaan di Ml KHR Ilyas Tanjungrejo
seorang kepala madrasah melakukan pengendalian strategi. Pengendalian tersebut
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guna untuk memantau ataupun untuk upaya kepala madrasah dalam melihat
perkembangan-perkembangan dan kelemahan yang dihadapi. Dengan adanya
pengendalian strategi akan lebih mudah mengetahui kekurangan dan kelebihan
yang dimiliki Ml KHR llyas Tanjungrejo. Kepala madrasah melakukan
pengendalian tersebut tidak hanya memantau saja, akan tetapi juga melakukan
tindakan- tindakan yang bisa memberi perubahan di MI KHR Ilyas Tanjungrejo.
Ada banyak upaya yang bisa dilakukan oleh kepala madrasah dalam melakukan
pengendalian strategi untuk mengembangkan kompetensi profesional pendidik di
MI KHR llyas Tanjungrejo. Antara lain (1). supervisi pelaksanaan pembelajaran,
(2). observasi pembelajaran teman sejawat, (3). monitoring dan evaluasi
pelaksanaan pembelajaran pendidik di kelas oleh pengawas dan tim monev, (4)
mewajibkan guru menyampaikan laporan kinerja dan hasil evaluasi kemajuan

belajar siswa.

Evaluasi- evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah sangatlah penting
dilakukan di MI KHR llyas Tanjungrejo. Dengan adanya Evaluasi tersebut bisa
memberikan informasi dan data tentang bagaimana pelaksanaan strategi yang
dilakukan oleh kepala madrasah kepada pendidik dalam upaya mengembangkan
kompetensi profesional pendidik. Pendidik yang profesional memberikan warna
yang bagus dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, pendidik yang
profesional akan memberikan dampak yang baik bagi madrasah. Kemudian,
pendidik profesional juga mewujudkan tujuan atau cita-cita pendidikan yang
diharapkan bagi madrasah maupun tujuan pendidikan nasioanl. Pendidik
profesional akan memberikan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa
tidak merasa bosan untuk selalu mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh

guru di dalam kelas.

83



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Di MI KHR llyas Tanjungrejo, penelitian kualitatif yang menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi menghasilkan sejumlah kesimpulan.

Akhir dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional pendidik di
MI KHR llyas Tanjungrejo yaitu: (1)Dengan cara penentuan visi, misi, dan tujuan
jangka panjang, rapat kerja dan perencanaan anggaran; (2)Analisis kekuatan,
kelebihan, peluang, dan ancaman; dan (3)Kemudian penentuan strategi. Hal ini
bertujuan menyiapkan perencanaan manajemen strategik dalam upaya kepada
madrasah untuk mengembangkan kompetensi profesional pendidik di Ml KHR
Ilyas Tanjungrejo. Hal yang dilakukan adalah membentuk KKG secara internal di
madrasah, menggalakkan lancarnya kegiatan KKG tingkat kecamatan, maupun
kabupaten, rapat dinas, seminar/lokakarya, mengikuti diklat mapel baik secara
offline maupun online, mengadakan workshop dua kali dalam setahun dan

membuat laporan kinerja harian.

2. Implementasi strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional pendidik di
MI KHR llyas Tanjungrejo yaitu melalui penguatan motivasi dan peningkatan
alokasi sumber daya yang dilakukan oleh kepala madarasah. Antara lain
mendorong guru untuk disiplin dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti seminar/lokakarya atau
pertemuan ilmiah, workshop, memberikan reward kepada guru yang berhasil
membimbing siswa meraih prestasi dalam kompetisi menyediakan media yang

dibutuhkan guru untuk mengembangkan pembelajaran.

3. Pengendalian strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional pendidik di
MI KHR llyas Tanjungrejo yaitu dengan cara antara lain: (1)Supervisi pelaksanaan
pembelajaran, (2)Observasi pembelajaran teman sejawat, (3)Monitoring dan

evaluasi pelaksanaan pembelajaran guru di kelas oleh pengawas dan tim monev,
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dan (4)Mewajibkan guru menyampaikan laporan kinerja dan hasil evaluasi
kemajuan belajar siswa. Usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala Ml KHR llyas
Tanjungrejo dalam melakukan pengendalian strategi dengan cara melakukan
evaluasi tersebut sudah baik. Dengan adanya evaluasi yang dilakukan oleh kepala
Ml KHR llyas Tanjungrejo kepada pendidik tersebut menjadikan guru dapat
melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru mampu menganalisis
kekurangan dan kelebihan proses pembelajaran yang dilakukan, salah satunya
diwujudkan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK), siswa mampu
menguasai materi pembelajaran baik secara teoritik maupun praktik dengan baik

yang dibuktikan dengan hasil evaluasi belajar di atas KKM.
B. Saran

Penulis menilai masih banyak kekurangan kajian ini, oleh karena itu penulis
berharap suatu saat nanti ada yang meneruskan penelitian ini, khususnya dalam
hal membahas bagaimana pengendalian strategik dalam meningkatkan
kompetensi profesional pendidik di Ml KHR llyas Tanjungrejo. Selanjutnya adalah
terkait dengan beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan kepada pihak terkait,

di antaranya sebagai berikut:

1. Perencanaan strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional pendidik di
MI KHR Illyas Tanjungrejo kepala madrasah sudah baik. Akan tetapi, terlalu
banyak yang harus dilaksanakan pada kegiatan tersebut. Sehingga bisa
menjadikan kurang efektif untuk memfokuskan mana saja yang akan diterapkan

dan mana saja yang akan dikembangkan.

2. Implementasi dalam mengembangkan kompetensi profesional pendidik di Ml
KHR Ilyas Tanjungrejo sudah cukup baik. Seorang kepala sekolah memberi
penguatan motivasi dan peningkatan sumber daya kepada guru agar bisa terus
mengembangkan kompetensi profesionalnya. Akan tetapi, alangkah baiknya
kepala madrasah juga memberi dorongan atau penguatan motivasi kepada guru

lainnya, bukan hanya fokus kepada satu guru saja, agar bisa memberi perubahan
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yang lebih cepat dan bisa tercapai tujuannya. Dan juga kepala madrasah bisa terus

mengarahkan kepada guru dalam peningkatan sumber daya yang dimiliki.

3. Pengendalian strategi dalam meningkatkan kompetensi profesional pendidik di
MI KHR llyas Tanjungrejo yang dilakukan oleh kepala madrasah sudah baik.
Upaya-upaya yang dilakukan dalam pengendalian strategi seperti melakukan
evaluasi tetap terus dijalankan. Karena dengan adanya evaluasi-evaluasi yang
dilakukan oleh kepala madrasah bisa mengetahui perkembangan pendidik di Ml
KHR llyas Tanjungrejo. Dan juga dengan adanya evaluasi tersebut bisa diketahui

bagaimana pencapaian strategi yang diterapkan.
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Lampiran 1 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Sabtu, 9 Februari 2025
Waktu :08.00
Lokasi : MI KHR llyas Tanjungrejo

MI KHR llyas Tanjungrejo adalah lembaga pendidikan
formal yang beradadi bawah naungan Kementerian Agama
Kabupaten Kebumen yang beralamat di Desa Tanjungrejo RT 04
RW 02 Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen.

Adapun batas wilayah :

=  Utara : Desa Muktisari
= Timur : Desa Sidomoro
= Selatan  : Desa Tambakrejo

= Barat : Desa Tanjungsari

Guna kelancaran berlangsungnya proses pembelajaran
di Ml KHR llyas Tanjungrejo memiliki sarana dan prasarana

berupa gedung dengan luas tanah 581 42

Sarana dan prasarana Ml KHR llyas adalah sebagai berikut :
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No. Sarana dan Jumlah | No. Sarana dan Jumlah
Prasarana Prasarana

1 Ruang Kelas 6 Buah 9. | Kursi Murid 110 Buah
2. | Ruang Kamad 1 Buah 10. = Meja Murid 95 Buah
3. | Peta Dinding 6 Buah 11. | Papan Tulis 12 Buah
4.  Ruang Guru 1 Buah 12. | Almari 8 Buah
5. | Ruang TU - Buah 13. | Rak Buku 5 Buah
6. | Ruang Perpustakaan | 1 Buah 14. | Buku Guru 54 Buah
7. | Meja Guru 11 Buah | 15. | Alat Peraga 24 Buah
8. | Bangku Murid 35Buah | 16. = Kamar Mandi/WC 6 Buah
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara Profil Madrasah
(Untuk Kepala Madrasah)

A.ldentitas Informan

Nama

Jabatan

Pendidikan Terahir :

Hari/Tanggal

B.ltem Pertanyaan

Kapan MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren didirikan?

Kenapa diberi nama M1 KHR llyas ?

Siapa yang mendirikan Ml KHR Ilyas Tanjungrejo Buluspesantren ?

Apa latar belakang didirikannya M1 KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren ?

a ~ W N oE

Di mana Alamat M1 KHR Ilyas Tanjungrejo Buluspesantren ?
Tahun berapa MI KHR Ilyas Tanjungrejo Buluspesantren melaksanakan KBM ?
Berapa jumlah peserta didik pada tahun pelajaran pertama ?

Apa program unggulan Ml KHR Ilyas Tanjungrejo Buluspesantren ?

© © N o

Apa Visi Ml KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren ?

10. Apa Misi MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren ?

11. Bagaimana Tujuan MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren ?

12. Apa prestasi yang pernah diraih Ml KHR Ilyas Jatimenaga Buluspesantren ?

13. Bagaimana keadaan peserta didik Ml KHR Ilyas Tanjungrejo Buluspesantren?

14. Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan kependidikan MI KHR llyas
Tanjungrejo Buluspesantren ?

15. Bagaimana Sarana dan pra sarana di Ml KHR llyas Tanjungrejo

Buluspesantren?
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Perencanaan
(Untuk Kepala Madrasah)

A.ldentitas Informan

Nama

Jabatan

Pendidikan Terahir :
Hari/Tanggal

B.Item Pertanyaan

1.

© N o g B~ WD

10.

11.
12.

13.

Kapan Ml KHR Ilyas Tanjungrejo  Buluspesantren  menyusun
perencanaan/program madrasah ?

Apa tujuan disusunnya perencanaan dan program madrasah ?

Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan perencanaan dan program madrasah
tersebut?

Bagaimana MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren menyusun kurikulum
madrasah ?

Apa program unngulan Ml KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren ?
Bagaimana peran guru dalam menyusun perencanaan MI KHR llyas
Tanjungrejo Buluspesantren menjadi madarah yang unggul ?

Bagaimana MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren menyusun anggaran
belanja madrasah ?

Bagaimana MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren  dalam
mengembangkan SDM tenaga pendidik dan kependidikannnya ?

Bagaimana pengawasan program kerja di Ml KHR llyas Tanjungrejo ?
Adakah program pembinaan kelembagaan di MI KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Bagaimana peran serta wali peserta didik dan komite dalam menyususn

perencanaan di Ml KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren ?
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Lampiran 4

Pedoman Wawancara

Pelaksanaan Manajemen Berbasis Madrasah untuk mewujudkan

Madrasah yang Unggul di Ml KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren

10.

Bagaimana pelaksanaan progam kerja Ml KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Bagaiman MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren melaksanakan
kurikulum madrasah Ibtidaiyah ?

Bagaimana MI KHR llyas Tanjungrejo Buluspesantren dalam melaksanakan
program unggulan ?

Bagaimana para guru dalam melaksanakan pembelajaran di madrasah ?
Bagaimana cara guru meningkatkan kompetensi ?

Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di Ml KHR llyas
Tanjungrejo Buluspesantren

Bagaimana dukungan wali murid Ml KHR Ilyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Bagaimana dukungan masyarakat terhadap MI KHR lIlyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Apa prestasi akademik dan non akademik M1 KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Bagaimana dukungan pemerintah kepada Ml KHR Ilyas Tanjungrejo

Buluspesantren ?
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Lampiran 5

10.

Pedoman wawancara

Pengawasan dan Pembinaan Manajemen Berbasis

Siapa yang melaksanakan pengawasan MI KHR Ilyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Kapan kegiatan pengawasan dilaksanakan ?

Aspek apa saja yang menjadi materi pengawasan di Ml KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Apa manfaat pengawasan yang dilaksanakan MI KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Apa tujuan dilaksanakan pengawasan di Ml KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Siapa yang melaksanakan pembinaan MI KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Kapan kegiatan pembinaan dilaksanakan ?

Aspek apa saja yang menjadi materi pembinaan di Ml KHR llyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Apa tujuan dilaksanakan pembinaan di Ml KHR Illyas Tanjungrejo
Buluspesantren ?

Apa manfaat pembinaan yang dilaksanakan MI KHR Ilyas Tanjungrejo

Buluspesantren ?
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Lampiran 6

Foto dokumentasi kegiatan wawancara.

No

Jenis kegiatan

Bukti dokumen

Wawancara
dengan Kepala
Sekolah Ml
KHR llyas
Tanjungrejo

Buluspesantren

Wawancara
dengan Kepala
Sekolah Ml
KHR llyas
Tanjungrejo

Buluspesantren
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Wawancara
dengan
Pendidik Ml
KHR llyas
Tanjungrejo

Buluspesantren

Workshop
Implementasi
Kurmer di Ml
KHR llyas
Tanjungrejo

Buluspesantren
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Kegitan KKG
dengan Guru
di MI KHR
Ilyas
Tanjungrejo

Buluspesantren

Kegiatan
Kepala
Sekolah
Pembinaan
kepada Guru
MI KHR llyas
Tanjungrejo

Buluspesantren
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Gedung Madrasah MI KHR llyas Tanjungrejo
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Lampiran 1 SK Pembimbing

PROGREAM PASCASARIANA
MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAMN ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NAHDLATUL ULAMA (IAIML)
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian

Nomor :

Lamp. :
Hal

PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NAHDLATUL ULAMA (IAINU)

AKREDITASI BAN-PT No: 1252SK/BAN-PT/Ak-PPI/M/I112022
Jin. Tentara Pelajar No, 25 Kebumen Telp./ Fax. : (0287) 385902
Website/ Email : www.pasca-iainukebumen.ac.id.’ pascaiainukbm@ gmail.com

In.11/X.10/PS-MPI/IAINU/D/ 1/018/2025

: Permohonan Ijin

Kepada:
Yth. Kepala MI KHR Ilyas Tunjungrejo
Di Tempat

Assalaamu’alaikum Wr.Wb.

Berkaitan dengan Tugas Akhir/Tesis Mahasiswa Pascasarjana ITAINU
Kebumen, maka kami memohon kepada Kepala MI KHR Ilyas Tunjungrejo

berkenan memberikan ijin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama : Tuti Yulieni
NIM 1 2348114
Judul penelitian : "MANAJEMEN STRATEGIS KEPALA MADRASAH

UNTUK MENGEMBANGKAN PROFESIONALITAS
PENDIDIK DI MI KHR ILYAS TANJUNGREJO"

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan dikabulkannya permohonan

ini disampaikan terima kasih.

Wassalaamu'alaikum Wr. Wb.

Kebumen, 13 Januari 2025

i, M.Pd

{iiey. Dr.Atim Rinaw.
\\\'z_y/giDN. 2126058701
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Lampiran 3 Surat Disetujui Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM (YPI)KHR ILYAS
MADRASAH IBTIDAIYAH (M1 ) KHR ILYAS TANJUNGREJO
TERAKREDITASI B

Alawsest : Tanjungrejo, Buluspesantren, Kebumen 5439)

o

Nomor : 010M101/2025

MWMIMMMMWMI.\U Kebumen, No:
I X 10PS-MPUIAINUAY 10182025, maka sclaky Kepala Madrasah M1 KHR lyas

Tanpangrejo dengan ini mencrangkan bahwa -
Nama Tuti Yulicni
NIM ¢ 2348114
Scmester ! 4
Jurusany Prodi Mansiemen Pendidikan 1skam

Mahasiswa di atas telah kamsi setujui wotuk melakukan penclitin di M1 KHR lyas
Tanjungrejo dengan Judul *MANAJEMEN STRATEGIS KEPALA MADRASAH UNTUK
MENGEMBANGKAN  PROFESIONALITAS PENDIDIK DI MI KHR  ILYAS
TANJUNGREJO™

Dcmik‘-&ukmnhihmihmdmmubaun)lmmdipmkm
schagaimana mestinya,
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM (YPI) KHR ILYAS
MADRASAH IBTIDAIYAH (M1 ) KHR ILYAS TANJUNGREJO
TERAKREDITASI B

Alamat : Tanjungrejo, Buluspesantren, Kebumen 54391

e 1w e e
R

SURAT KETERANGAN
Nomor : 020/M1/04/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah MI KHR llyas
Tanjungrejo dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa Pascasarjana IAINU

Kebumen:

Nama : Tuti Yulieni
NIM . 2348114
Semester Tl

JusanProdi  : Manajemen Pendidikan Islam

Mahasiswa di atas benar-benar telah melakukan penelitian pada bulan Januari
sd Maret di Ml KHR llyas Tanjungrejo dengan Judul “MANAJEMEN
STRATEGIS KEPALA MADRASAH UNTUK MENGEMBANGKAN
PROFESIONALITAS PENDIDIK DI MI KHR ILYAS TANJUNGREJO"

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat

digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 5 Nota Konsultasi Bimbingan

NO

TANGGAL
BIMBINGAN

MATERI BIMBINGAN

TANDA
TANGAN
PEMBIMBING
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Lampiran 6

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Tuti Yulieni

Tempat / tanggal lahir : Kebumen 03 Februari 1984

Pekerjaan : Guru

Alamat Rumah : Desa Kalirejo RT 03 RW 04 Kecamatan

Karanggayam, Kabupaten Kebumen

Nnma Ayah : Turiman
Nama lbu : Surati
Nama Adik : Ani Purwati, S.Pd

B. Riwayat Pendidikan

SD SDN2 Kalirejo Lulus Tahun | 1995
SMP SMPN1Karanggayam Lulus Tahun | 1998
SMA | SMK Tamtama Karangayar | Lulus Tahun | 2001
S1 UT UPBJJ Purwokerto Lulus Tahun | 2012
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C. Pengalaman Kerja :

Guru TK Pertiwi 14.19.03 Kalirejo Kec. Karanggayam Th. 2003
s/d Sekarang

Asesor BAN PAUD dan PNF Provinsi Jawa Tenggah Th.2018
s/d 2023

Asesor BAN PDM Provinsi Jawa Tenggah Th 2024 s/d Sekarang

D. Pengalaman Organisasi :

1.

Pengurus IGTKI — PGRI Seksi Organisai Kecamatan
Karanggayam Th. 2006 s/d 2011
Pengurus IGTKI — PGRI Seksi Pendidikan Kecamatan

Karanggayam Th. 2012 s/d 2016
Ketua IGTKI — PGRI Kecamatan Karanggayam Th. 2017 s/d
2022

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sesungguhnya,

dan apabila di kemudian hari terdapat keterangan yang tidak benar saya

bersedia untuk diambil tindakan sebagaimana mestinya.

Kebumen, 6 Mei 2025

Yang membuat

Tuti Yulieni
NIM. 2348114
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